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Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1974/1975 — 1978/1978)
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalah kebahasa-
an dan kesastraan mempakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang
perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, termasuk
sastranya, tercapai, yakni derkembangnya kemampuan menggunakan bahasa
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik dikalangan masya-
rakat luas. Untuk mencapai tujuan akhir ini, perlu dilakukan kegiatan kebaha-
saan dan kesastraan seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan
melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan ber
bagai kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah, penyusunan berbagai kamus
istilah, dan penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan pe-
ioman pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berba
gai media massa, (3) peneijemahan karya sastra daerah yang utama, sastra
dunia, dan karya kebiiasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4)
pengembangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian,
inventarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaiinga infor
masi, dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa
dan sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea
siswa dan hadiah penghargaan.
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974, dengan
tugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah dalam
segala aspeknya, teimasuk peristilahan dalam berbagai bidang ilmu pengetahu-
an dan teknologi.
\'Mengingat luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu dijang-
kau, pada tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 proyek pene-
litian daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu: (1) Daerah Istimewa
Aceh, yang dikelola oleh Universitas Syiahkuala dan berkedudukan di Banda
Aceh, (2) Sumatra Barat, yang dikelola oleh IKIP Padang dan berkedudukan
di Padang, (3) Sumatra Seiatan, yang dikeioia oieh Universitas Sriwijaya dan
berkedudukan di Paiembang, (4) Jawa Barat, yang dikeioia oleh HOP Ban
dung dan berkedudukan di Bandung, (5) Daerah Istimewa Yokyakarta, yang
dikeioia oieh Balai Penelitian Bahasa Yokyakarta dab berkedudukan di
Yokyakarta, (6) Jawa Timur, yang dikeioia oleh IKIP Malang dan berkedu
dukan di Malang (7) Kalimantan Seiatan, yang dikeioia oieh Universitas Lam-
bung Mangkurat dan berkedudukan di Banjarmasin, (8) Sulawesi Seiatan^
yagn dikeioia oleh Balai Penelitian Bahasa Ujung Pandang dan berkedudukan
di Ujung Pandang, (9) Sulawesi Utara, yang dikeioia oieh IKIP Menado dan
berkedudukan di Manado, dan (10) Bali, yang dikelola oleh Universitas Uda-
yana dan berkedudukan di Denpasar. Seianjutnya, hingga tahun 1981 ber-
tumttumt teiah dibuka proyek penelitian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu:
(1) Sumatra Utara pada tahun 1979 yang dikelola oieh IKIPMedan dan ber
kedudukan di Medan, (2) Kalimantan Barat pada tahun 1979, yang dikelola
oleh Universitas Tanjungpura dan berkedudukan di Pontianak, (3) Riau pada
tahun 1980, yang dikelola oleh universitas Riau dan berkedudukan diPekan-
bam, (4) Sulawesi tengah pada tahun 1980, yang dikelola oleh IKIP Ujung
Pandang cabang Palu dan berkedudukan di Paiu, dan (5) Maluku pada tahun
1980, yang dikeioia oleh Universitas Pattimura dan berkedudukan di Amb'on.
Program kegiatan kelima beias proyek penelitian bahasa di daerah dan
Penelitian Pusat disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, dengan memperhatikan isi buku Pelita serta usulan-
usulan yang diajukan oleh daerah masing-masing
Tugas Proyek Penelitian Pusat adalah sebagai koordinator, pemberi pe-
ngarahan administratif dan teknis kepada proyek penelitian daerah serta me-
nerbitkan hasil penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa berkedudukan sebagai Pembina Proyek, baik proyek
penelitian daerah maupun Proyek Penelitian Pusat.
Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar keija sama dengan per-
guman tinggj, baik di daerah maupun di Jakarta.
Hingga tahun 1981 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah telah menghasilkan kurang lebih 350 naskah laporan penelitian
bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 30 naskah kamus
dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologj. Atas pertimbangan
kesejajaran kegiatan kebahasaan, sejak tahun 1980 penelitian dan penjmsun-
an kamus istilah serta penyusunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah
VI
ditangani oleh Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah.
Dalam rangka penyediaan sarana keija serta buku-buku acuan bagi maha-
siswa, dosen, gum, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, naskah-naskah
laporan hasO penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan disunting.
Buku Marfologi dan Sintaksis Bahasa Kerinci ini semula mempakan nas-
kah laporan penelitian yang disusun oleh tim peneliti dari Fakultas Keguman
dan Sastra Seni, IKIP Padang dalam rangka keija sama dengan Proyek Peneliti
an Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatra Barat 1979/1980.
Sesudah ditelaah dan dieditkan seperlunya di Jakarta, naskah tersebut diterbit
kan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dengan dana Proyek Pe
nelitian Pusat dalam usaha penyebarluasan hasil penelitian dikalangan peneliti
bahasa, peminat bahasa, dan masyarakat padaumumnya.
Akhimya, kepada Drs. S. Effendi dan semua pihakyang memungkinkan
terlaksananya penerbitan buku ini, kami sampaikan terimakasih tak terhingga.
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi usaha pembinaan dan pe
ngembangan bahasa dan sastra di Indonesia.





Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari kegiatan mempelajari
struktur bahasa Kerinci umum yang diadakan pada tahun 1978/1979. Pene
litian ini n dititikberatkan pada bidang morfologi dan sintaksis bahasa Ke
rinci. Di samping manfaat dan pengalaman lapangan yang diperoleh, di-
harapkan juga hasil penelitian ini dapat memberi sumbangan kepada per-
kembangan ilmu bahasa Indonesia. Berkat bantuan, dorongan, dan petun-
juk-petunjuk dari Pimpinan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan. Daerah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Republik'Indonesia dan Pimpinan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah Sumatra Barat, kami telah dapat menyelesaikan
penelitian ini sesuai dengan petunjuk-petunjuk yang telah digariskan.
Bantuan dari berbagai pihak menyebabkan tugas ini terlaksana dengan
baik. Dalam kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih banyak
kepada :
1, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa di Jakarta, yang telah mem
beri kesempatan kepada kami untuk mengadakan penelitian ini melalui
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah,
2. Pemerintah Daerah Tingkat I Propinsi Jambi, yang telah memberi-
kan izin untuk melakukan penelitian ini di daerah Tingkat II Kabupa-
ten Kerinci.
3. Pemerintah Daerah Tingkat II Kabupaten Kerinci yang telah memberi-
kan izin serta bantuan sehingga penelitian ini terlaksana dengan baik.
4, Mandapo V Dusun beserta kepala-kepala dusun dalam lingkungan
Kemendapoan V Dusun Kerinci yang telah memberikan bantuan dan
fasilitas sehingga pengumpulan data dapat terlaksana dengan baik.
IX
5. Kepala Dusun Pondok Tinggi yang telah memberi bantuan dan fasi-
litas serta petunjuk dalam penentuan pembahasan sehinga pengumpulan
data dapat terlaksana dengan lancar sesuai dengan waktu dan jadwal
yang telah ditetapkan.
6. Rektor Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Padang dan Fakultas
Keguruan Sastra Seni Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Padang,
atas izin dan berbagai kemudahan yang diberikan kepada kami selama
melaksanakan tugas penelitian ini.
Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada pihak-pihak lain yang telah
turut memperlancar tugas-tugas kami sejak dari pengumpulan data sampai
saat menyiapkan penerbitan laporan ini, yaitu para informan yang selalu
bersedia diwawancarai tanpa pernah merasa bosan, dan Saudara' Bakri
Ismail, staf Tata Usaha Fakultas Keguruan Sastra Seni, Institut Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Padang.
Semua kekurangan, kekhilafan dan salah simpul yang mungkin terdapat
dalam laporan ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab kami.
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1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang
nM ^ damping bahasa Indonesia seb^ai bahasa nasio-
publl InStesia masing-masing daerah itu di wilayah Re-
K  kedudukan bahasa-bahasa daerah ini telah digariskan iugabark dr ^larn per^elasan pasal 36, Bab IV. Undar^-Undar^Dasar 1945
maupun dr dalam Seminar Politik Bahasa Nasbnal 1975. Kenyataan ini me!
S M 1 merupakan salah satu unsur -kebudayaan(nfasronal dan harus dilindirngi oleh negara.
ba^gaan (2) lambang rdentrtas daerah, dan (3) alat per^hubung di llam
keluatga dan masyarakat daerah. Dalam hubungannya der«an frmgsi bahasa
bahasa da.rah barfus^si sebaga, (1) pelLubg^ata "a^i^(2) bahasa pepgaritar dr sekolah dan di daerah tertentu padatingkatpermula-
dL 131 r' Pei^ajaran bahasa Indonesia dan mata pelajaran lain,an( ) alat perigembartg kebudayaan d erah(Halim, 1976:145-146).
Mengiriat pentingnya peranan dan kedudirkan bahasa daerah seperti
rurarkan J atas, maka sewajamyalah bahasa daerah itu dapat dibina dan
^embar^kan. Pembinaan dan pengembangan ini merupakan salah satu
program kerja pemermtah, dalam hal ini Pusat Pembinaan dan Pei^embangan
Bahasa, Departemen iPendidikan dan Kebudayaan.
dan S?""*,'?'""" !»"«»negara. Faktor imlah yang mendoiong pemetintah untuk mengatur kebt
jaksanaan dalam masalah kcbahasaan. Salah satu usaha dalam kcbijaksanaai?
ini adalah pen^nventarisasian bahasa daerah guna mengetahui jumlah bahasa
daerah secara definitif, batas-batas, fian wilayah pemakaian, serta variasinya.
Bahasa Kerinci sebagai baliasa daerah merupakan pendukung kebudayaan
daerah Kerinci serta lambang dan identitas daerah tersebut. Bahasa Kerinci
dipakai sebagai alat komunikasi bagi masyarakat di Kabupaten Kerinci,
Propinsi Jambi, sebahagian. keluarga Kerinci yang herada di tempat lain
di seluruh kepulauan Indonesia, dan sejumlah pemukim suku Kerinci di
Malaysia. Penutur asli bahasa Kerinci ini kira-kira 220.000 orang dengan
luas daerah 15.000 km^.
Bahasa Kerinci juga berfungsi sebagai media sastra rakyat„yang pada
umumnya diungkapkan melalui pantun, nyanyian,dan pepatah-petitih. Pema
kaian bahasa tulis dewasa ini hampir tidak ada meskipun dahulu bahasa Ke
rinci pernah mengenal sistem ortografi yang disebut "Tulisan Rencong."
Sampai pertengahan tahun 50-an belum ditemukan satu pun tulisan ten-
tang deskripsi struktur bahasa Kerinci sehingga belum dapat ditentukan
apakah bahasa Kerinci mempakan suatu bahasa .ataukah dialek Melayu.
Barulah tahun 1958 mulai muncul usaha-usaha penelitian tentang struktur
bahasa Kerinci.
Beberapa hasil penelitian bahasa Kerinci yang pemah diadakan adalah
sebagai beiikut:
(1) Kerinci Phonology, oleh Jakub Isman, Indiana University, 1958;
(2) An Introductiory Kerinci Morphology, oleh Syahwin Nikelas, Fakultas
Keguruan Sastra Seni IKIP Padang, 1972;
(3) Kamus Umum Kerinci-Indonesia, oleh Drs. Amir Hakim Usman, Fakultas
Keguruan Sastra Seni IKIP Padang,, 1976;
(4) Struktur Bahasa Kerinci, dialek Sungai Penuh, oleh Drs. Amir Hakim
Usman, Fakultas Keguruan Sastra Seni IKIP Padang, 1978;
(5) Struktur Bahasa. Kerinci, oleh Drs. Syahwin Nikelas dkk, Fakultas Ke
guruan Sastra Seni IKIP Padang, 1979.
1.1.2 Masalah
Penelitian yang telah dilakukan merupakan bagian-bagian yang terpisah
dan umum dan belum memberikan gambaran yang lengkap tentang morfologi
dan sintaksis bahasa (Kerinci. Karena itu peneUtian lanjutan yang lebih men-
dalam tentang hal ini perlu diadakan.
1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini ialah untuk memperoleh deskripsi morfologi dan
sintaksis bahasa Kerinci yang diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian
berikutnya dalam rangka pembinaan dan pengembangaan bahasa Kerinci.
1.3 Kerangka Teori
Dalam mendeskripsikan satu bahasa, William Francis Mackey
(1965:36-77) mengemukakan empat dasar perbedaan deskripsi bahasa, yaitu:
(1) tingkatan (levels) yang dideskripsikan; (2) satuan (unit) yang digunakan
untuk mendeskripsikarmya; (3) arah (direction) atau urutan (order) satuan
darl tingkatan yang diolah (treated); (4) bahan (material) sebagai dasar
deskripsi.
Sdanjutnya, dia mengusulkan bahwa deskripsi bahasa dapat merupakan
deskripsi gramatika, bunyi atau kosa kata. Sebaliknya, deskripsi itu bis^juga
dalam bentuk penggabungan dari ketiganya, atau lebih, seperti deskripsi
gramatika dibagi ke dalam morfologi dan sintaksis,' bunyi ke dalam
fonetik dan fonologi. Mackey juga menyimpulkan bahwa pendeskripsian satu
bahasa dapat dibedakan menurut:
O) jumlah tingkatan (levels) yang dideskripsikan dan (2) isi (contents) dari
setiap tingkatan itu.
Dalam kenyataannya kita seharusnya tidak boleh terikat oleh satu ting
katan saja. Kita dapat menganalisis bahasa menurut tingkatan yang co-
cok — sesuai dengan tujuan, kondisi dan situasi — dalam mencari satu
bentuk deskripsi bahasa. Teori ini merupakan pegangan dalam penelitian ini.
1.3.1 IMorfohgi
Dalam mendeskripsikan morfologi bahasa Kerinci dipakai prinsip-prinsip
Nida (1949), yang mengemukakan bahwa morfem adalah unit-unit kecil yang
berarti, yang dapat mempakan kata atau bagian kata. Dalam pengenalah
morfem ini Nida selanjutnya menjabarkannya dalam bentuk prinsip-prinsip 1
sampai dengan 6, yang juga sejalan dengan apa yang dikemukal^n oleh Sam-
msuri(1973 : 172—177) i sebagai prinsip pokok dan tambahan dalam meng
analisis morfologi bahasa Kerinci. Prinsip-prinsip pokok tersebut adalah
sebagai berikut:
(1) Prinsip A. Bentuk-bentuk yang berulang yang mempunyai pengertian
yang sama, termasuk morfem yang sama;
(2) Prinsip B. Bentuk-bentuk yang miiip (susunan fonem-fonemnya) yang
mempunyai pengertian yang sama, termasuk morfem yang sama, apabila
,  perbedaan-perbedaannya dapat diterangkan secara fonologis;
(3) Prinsip C. Bentuk-bentuk yang berbeda susunan fonemnya yang tidak
dapat diterangkan secara fonologis perbedaan-perbedaannya masih bisa
diang^p sebagai alomorf-alomorf morfem yang sama atau mirip, asal per-
bed^h-perbedaan itu bisa diterangkan secara morfologis.
Selanjutnya Samsuri menulis beberapa prinsip tambahari seperti:
(4) Prinsip D. Bentuk-bentuk yang sebunyi (homofon) merupakan :
i  Morfem-morfem yang berbeda apabila berbeda pengerti^nnya.
ii Morfem yang sama, apabila pengertiarmya yang berhubungan (atau sama)
diikuti oleh distribusi yang berlainan.
iii. Morfem-morfem yang berbeda, biarpun pengertiannya berhubungan,
tetapi sama distribusinya.
Sejalan dengan ini kita melihat bahwa setiap bentuk bahasa, baik bebas atau
terikat yang tidak dapat dipisahkan menjadi bentuk (bagian) lain yang lebih
kecil adalam sebuah morfem (Block, 1942 : 45).
Menurut Bloomfield (1933) sebuah kata adalah sebuah bentirk bebas
yang terkecil, yang tidak bisa dipisahkan lagi ke dalam bentuk yang lebih
kecil, sedangkan Francis (1968) membedakan kata dalam dua kelas uta-
ma, yaitu: (1) Kata penuh (Content Word) dan (2) Partikel (Function
Word).
1.3.2 Sintaksis
Dalam menganalisis suatu bahasa haruslah dUihat kaitan antara satu ting-
katan dengan tingkatan yang lain. Stryker (1968) mengemukakan bahwa sin
taksis adalah suatu studi tentang pola menggabung kata-kata untuk mem-
bentuk kalimat. Deskripsi kalimat bahasa Kerinci umumnya dilihat
dari bentuk kalimat secara keseluruhan dengan mempertimbangkan jenis-
jenisnya dan pemakaiaimya sebagai alat komunikasi. Selanjutnya, Stryker
menekankan bahwa deskripsi kalimat itu tidak dapat terlepas dari penghayat-
an terhadap kata-kata dan formasinya dalam bentuk kalimat. Di sini terlihat
bahwa satu kata dalam kalimat selalu berkaitan dengan kata yang lainnya.
Jelaslah di sini bahwa morfologi dan sintaksis itu merupakan bagian dari
gramatika. Dalam mencari bentuk pola kalimat dasar suatu bahasa haruslah
dipelajari beberapa ciri struktur yang digambarkannya sebagai tanda struktur,
antara lain : (1) imbuhan inflektif; (2) imbuhan derivatif; (3) Itekanan,
intonasi, pola jeda; (4) partikel; dan (5) umtan kata.
Dalam melihat hubungan kalimat, Francis (1968) mengemukakan em-
pat hubungan kalimat (Sintactic relationship), yaitu:
(1) struktur modifikasi (Structure of modification);
(2) stmktur hubungan subyek dengan predikat 1 (Structure of predicati
on);
(3) struktur hubungan komplemen dengan kata yang diterangkan
(Structure of complementation);
(4) struktur penggabungan unsur-unsur kalimat | (structure of coordina
tion );
Pokok pikiran ini merupakan penunjang deskripsi kalimat dengan
pengertian bahwa sebuah kalimat terdiri dari dua bagian, yaitu subyek
dan predikat.
1.4 Metode dan Teknik
Met ode yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah metode ob-
servasi, wawancara, dan rekaman, sedangkan pengolahan data dipakai
metode deskripsi analisis.
1.5 Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah masyarakat penutur bahasa Kerinci dari
dusun Pondok Tinggi.
Sampel terdiri dari pria dan wanita yang berumur 25 tahun ke atas yang
beijumlah 20 orang.
2. FONOLOGI
Untuk mendeskripsikan morfologi dan sintaksis bahasa Kerinci (BK)>
perlu dibicarakan secara ringkas sistim fonologinya. Fonem bahasa KerioCi
dibagi atas fonem segmental dan fonem suprasegmental.
2.1 Fonem Segmental
Fonem segmenta! BK terdiri dari 19 kbnsonan /p, b, m, w, t, d, r, n, s, 1,
c. j," n, u, g, y, n, ?, h/, 6 vokal /i, e, E, a, u, o/, dan 13 diftong /ia, ea, ua, aa,
ao, oa, ew, Ew, aw, ay, oy, ey, ow/.
2.1.1 Konsonan
Fonem-fonem konsonan BK terdiri dari labial /p, b, m, w/, alveolar /t,
d, r, n, s, 1/, palatal /c, j, n, y/, velar /k, g, n/, dan glotal /?, h/.
Diagram Konsonan.
Tak Malaran Malaran
hambat getar na fn- late sen
sal katif ral tral
Labial P  b m w
Alveolar t  d I n s 1
Palatal c  j n y
Velar k  g n
Glotal h
2.1.2 Vokal
Fonem-fonem vokal terdiri dari vokal depan tinggi /i/, depan tengah
tinggi /e/, depan tengah rendah /£/, sentral bawah /a/, belakang tinggi /u/,








Diftong dalam BK terbagi atas diftong terbuka dan diftong tertutup. Diftong
terbuka terdiri dari /ia/, /ea/, /ua/, /aa/, /ao/, dan /pa/, sedangkan diftOrsg
tertutup /ow/, /ew/, /£w/, /ay/, /oy/, /ey/, dan /ow/.
Diagram Diftong








Fonem suprasegmental ini akan dibicarakan pada bab sintaksis karena
banyak hubungannya dengan struktur kalimat.
2.3 Gugus Konsonan
Gugus konsonan dalam BK terdapat pada posisi awal dan tengah.
2.3.1 Gugus Konsonan pada Posisi Awal
Gugus konsonan pada posisi ini dapat diformulasikan sebagai berikut.
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a. Gugus konsonan /p/ dengan /t, dp,;, k, g, r, n,n,9, s, 1, w/.
Contoh ; /pta/ 'petang' /pdoah/ 'pedas'
/pcah/ 'pecah' /pjuah/ 'pad am'
/pka?/ 'pekak' /pgua/ 'pegang'
/pra/ 'perang' /pnayn/ 'pening'
/pna?/ 'sapu' /psaw?/ 'tembus'
/pqa?/ 'pen gap'
b. Gugusan konsonan /b/ dengan /b, t, d, k, r, n, n, n s, 1/
Contoh: /bboyh/ 'rebus' /btew/ 'beti^r
/bdua?/ 'bedak' /bk9h/ 'bekas'
/broy/ 'beri' /bnua/ 'kembang'
/bnua/ 'buah /bsoy/ 'besi'
/bloy/ 'beh'
c. Gugus konsonan /t/ dengan /p, b, t, d, k, g, r, m, n n, s, 1/
Contoh : /tpao/ 'tepung' /tbua/ 'tebal'
/ttash/ 'potong' /tdua?/ 'nangka'
/tkaw?/ 'berlubang' /tgug/ 'tegang'
/tra/ 'terang' /tmaw/ 'tamu'
/tna/ 'tenang' /tsa?/ 'kekurangan'
/tla/ 'telan' /tija/ 'berani'
d. Gugus konsonan /d/ dengan /p, b, t, d, k, g, r, m, n, ^ /
Contoh: /dpot/ 'tepatan' /db£w/ 'debu'
/dtU3?/ 'detak' /ddua?/ 'dedap'
/dku3?/ 'dekat' /dgon/ 'dongkrak'
/droyh/ 'deras' /dmua/ 'demam'
/dqua?/ 'henyak' /dgea/ 'dengar'
e. Gugus .konsonan /e/ dengan /p, d, k, r, m, 1/
Contoh; /cpa?/ 'cepat' /cdoy?/ 'cerdik'
/eke?/ 'cekik' /craa/ 'berpisah'
/cmaah/ 'cemas' /claa?/ 'istimewa'
f. Gugus konsonan /j/ dengan /p, r, m, n, 1/
Contoh : /jpgw?/ 'jeput' /jrda/ 'jera'
/jmda/ 'jemur' /jndah/ 'jemih/
/jl09h/ 'jelas'
Gugus konsonan /k;/ dengan /p,b, t,d, c,j, k,r m n, n, s, l,w, y/
Contoh: /kpa/ 'kapal' /kb£n/ 'kebun'
/kta/ 'kepiting' /kdcis/ 'kedai'
/kca?/ 'cekik' /kjula/ 'kejar'
/kka/ 'Kekal' /kra?/ 'kerak'
/kmeh/ 'kemas' /knayn/ 'kening'
/kna/ 'kenyang' /ksa?/ 'kesat'
/kla/ 'gelap' /kwo/ 'keluar'
/kyao?/ 'kalah'
Gugus konsonan /g/ dengan /p. t, 4^ g, r, m, n, s, 1/
Contoh: /gpew?/ 'gemuk' /gtuiah/ 'getah'
/gdu?/ 'besar' /ggon/ 'gemas'
/groy?/ 'takut' /gmu|3/ 'bengkak'
/gne?/ 'genap' /gSU3?/ 'gegas'
/glow/ 'nama'
Gugus konsonan /r/ dengan /b, t, j g/
Contoh: /rbu/ 'Rabu' /rta?/ 'retak'
/rjha?/ 'Rajab' /rgUe/ 'regang'
Gugus konsonan /m/ dengan /p, d, c, j, k, g, r, m, n, fi; q, s, 1/
Contoh: /mpa?/ 'pepat' /mdija/ 'kayu madang'
/mca/ 'ragam' /mjua/ 'memejamkan'
/Mkah/ 'Mekah' /Mgaw/ 'tak bergerak'
/mra/ 'memeram' /mmao/ 'bombastis'
/mna/ 'menang' /mna/ 'miang'
/mgayh/ 'marah' /msaia?/ 'kering'
/mla/ 'lari'
Gugus konsonan /n/ dengan /p, b, t, k, g; r, 9, s, 1/
Contoh: /npaw?/ 'menampar' /nbuh/ 'menebus'
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/nta?/ 'memotong' /'nkat/ 'mendekat'
/ngowh/ 'melarang' /nra/ 'menerangkan'
/nna/ 'menenangkan' (ngo/ 'mendengarkan'
/nsa?/ 'gawaf /nla/ 'menelan'
Gugus konsonan /n/ dengan /p, b, t, k, r, m, n, 9, 1/
Contoh: /npot/ 'menjeput' /nbut/ 'menyebut'
/ntaw?/ 'mencetus' /nkey?/ 'mencekik'
/nran/ 'menyerang' /funao/ 'menjemur'
/nna/ 'menyenangkan' /mjan/ 'mencengangkan'
/nlan/ 'meminjam'
Gugus konsonan /g/ dengan semua konsonan kecuali dengan /?/
dan /w/.
Contoh: /i)pa?/ 'mengepak' /i}bot/ 'mengikat'
/i>ta/ 'mengetam' /i)du3|/ 'membesarkan'
/i)cet?/ 'mencat' /l)ju3/ 'mengejar'
/9kaa]h/ 'mengikut' /9geh/ 'menggarut'
/Ora/ 'mengeram' /i}nieh/ 'mengemasi'
/gna/ 'mengingat' /qna/ 'mengenyangkan'
/i}sau?/ 'menyelinap' /i)hay/ 'ngeri'
Ii}hl 'menamai' /ijyaoh/ 'menyebarluaskan'
Gugus konsonan /s/ dengan /p, b, t, d, j, k, g, r, m, n, n, n, s, 1/
Contoh: /spay?/ 'jepit' /sbot/ 'sebab'
/staw?/ 'cetus api' /sdoy?/ 'cerdik'
/qew?/ 'sejuk' /ska/ 'sekam'
/sgua/ 'segan' /sraw/ 'seru'
/sma?/ 'semak' /sna/ 'senang'
/sna?/ 'diam' /sijat/ 'sengat'
/ssa?/ 'sesat' /sla/ 'pinjam'
Gugus konsonan / dengan /p, b, t c, k, g, r, m, n, s/














p. Gugus konsonan yang terdiri dari tiga konsonan







2.3.2 Gugus Konsonan pada Posisi Tengah
Gugus konsonan pada posisi tengah biasanya terdapat pada kata|mbuhan derivatil^ seperti:
/pamley/ 'pembeli'
/pai^rat/ 'pengerat'





Morfem BK terdiri dari paling kurang satu silabi dan paling banyak
empat silabi. Pola silabi dapat dikelompokkan atas tujuh bagian.









Pola ini, berdasarkan distribusinya, mucnul pada semua posisi se
perti
/itaa?/ 'itik', dengan pola\^-KVK
/juars/ 'juara', dengan pola KV-V-KV
/bau/ 'bahu', dengan pola KV—V
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b. VK
Pola ini bisa menempati posisi awal dan akhir saja seperti pad a -
morfem:
/imba/ 'panggil' dengan pola VK-KV
/paa?/ 'pahat', dengan pola KV-VK
c. KV
Pola ini muncul pada semua posisi dan juga pada morfem yang
bersilabi tunggal seperti;
/pasa/ 'pasarl, dengan pola KV-KV
/kamanja/ 'belut', dengan pola KV-KVK-KV
/sapatow/ 'sepatu', dengan pola KV-KV-KV
/no/ 'dia', dengan pola KV
d. KVK
Pola ini muncul pada semua posisi
Contoh: /panja?/ 'panjat', dengan pola KVK—KVK
/tamapay/ 'labu', dengan pola KV-KVK-KV
/sa?/, 'sesat', dengan pola KVK
e. KKV
Pola ini hadir pada posisi awal dan akhir serta pada morfem yang
bersilabi tunggal, seperti:
/skula/ 'sekolah', dengan pola KKV-KV
/sakra/ 'nama sayur', dengan pola KV-KVK
/tka/ 'tekan', dengan pola KKV
f. KKVK
Pola ini muncul hanya pada posisi awal dan akhir.
Contoh: /coklat/i 'coklat', dengan pola KV—KKVK
/pna?/ 'penat', dengan pola KKVK
g. KKKV
Pola ini muncul hanya pada morfem yang bersilabi satu dan ben-
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tuk ini kebanyakan berasal dari kata pinjaman.
Contoh; /strup/ 'sirup', /strip/ 'strip' atau 'garis-garis',
/skrup/ 'skrup', dengan pola KKKV
Dari contoh-contoh di atas dapat dilihat bahwa silabi bahasa Kerinci
dibagi ke dalam bentuk silabi terbuka dan silabi tertutup. Silabi terbuka dan




Dalam bahasa Kerinci terdapat morfem bebas dan morfem terikat.
Morfem bebas dapat diklasifikasikan ke dalam morfem bebas yang bersilabi
tunggal, bersilabi dua,dan yang bersilabi lebih dari dua.
a. Morfem bebas yang bersilabi tunggal, seperti:
/ca?/ 'cat' /kra?/ 'potong*
/tew/ 'benar' Iwl 'nya', 'dia'
/mo?/ 'jangan' /ndo?/ '  'hendak'
/9a/ 'yang' /si/ 'si'
/na/ 'enam' /di/ 'di'
/hay/ 'hai'
Morfem bebas yang bersilabi dua, seperti:
/buntew?/ buntut' /tidew/ 'tidur'
/panaah/ 'panas' /kamay/ 'kami'
/idio?/
'tidak' /samba/ 'sambil'
/limao/ 'lima' /datu|3/ 'dari'
c. Morfem bebas yang bersilabi lebjh dari dua, seperti:
/karita/ 'kereta' /mustahde/
/astaga/ 'astaga' /salapa/ 'mustahil'
'delapan'
















3.2 Kata Dasar dan Stem
Morfem-morfem bebas yang dibicarakan pada 3.1, seperti /kra?/
'potong', /mo?/ 'jangan', /buntew?/ 'buntuf, /tidew/ 'tidur' dan /mustahaa/
'mustahir merupakan stem atau kata dasar. Kata dasar bila digabungkari
dengan afiks, berfungsi sebagai stem. Selanjutnya /lahay/ dalam /bakhoy
'berlarf, /panaajh/ dalam /pamanaah/ 'pemarah', /tingay/ dalam /patingay/
'pertinggi', /maka/ dalam /tamaka/ 'teimakan' adalah kata dasar dari sekali-
gus mempakan stem (bentuk dasar) dari kata-kata tersebut, sedangk^/patingay/ |dalam /patin^aylah/ 'pertinggilah', /balahoy/dalam/baMahoylah/
'berlarilah' adalah stem dari masing-masing kata itu. Dengan demikian, stem
d^am bahasa Kerinci" dapat berwujud kata dasar, kata berimbuhan, kata
berulang atau kata majemuk.
Stem bahasa Kerinci dapat dibedakan atas stem tunggal seperti /banue?/
'banyak', /tingay/ 'tinggi' /duea^/ 'dua'.
3.3 Kata
Kata bahasa Kerinci terdiri dari kata tunggal, kata kompleks atau kata
berimbuhan, kata kompositum, dan kata berulang
3.3.1 Kata Tunggal
Semua morfem dalam bahasa Kerinci adalah kata tunggal. Kata tunggal
terdapat pada bermacam-macam kelas kata: kata benda (KB), kata kerja
(KK), kata sifat (KS), dan kata bilangan (K. Bil). Pembicaraan mengenai kelas
kata ini selengkapnya terdapat pada 3.4.1.
a. Kata Tunggal KB, seperti:
/tula/ 'tulang /ano?/ 'anak' /ayoh/ 'ayah' ^
/anjaa?/ ('anjin^l /ahay/ 'hari' /mala/ 'malam'
b. Kata Tunggal KK, seperti:
/tidew/ 'tidur' /maka/ 'makan'\ /datua/ 'datang'
/minan/ 'minum' /terbua/ 'terbang'j /jatewh/ 'jatuh'
c. Kata Tunggal KS, seperti:
/kumaoh/ 'kotor' /ilao?/ 'cantik'
I  'bagus'
sejew?/ 'sejuk' /abua/ 'merah'
/ita/ 'hitam' /brusf?/ .'beraf
/keran/ 'kering'
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c. Kata Tunggal Kata Struktural, seperti :
/di/ 'di' /ndo?/ 'hendak'
'datang' /lao/ 'belum'
/si/ 'si' /hay/ 'hai'
Z*}^/ 'yang' /astaga/ 'astaga'
Umumnya yang dapat diberi afiks adalah kata tunggal KB, KS, KK, dan
KBil, sedangkan kata struktural tidak.
3.3.2 Kata Kompleks atau Kata Berimbuhan
Kata kompleks terdiri dari penggabungan morfem bebas dengan
morfem terikat. Dalam bagian ini yang dibicarakan hanya penggabungan dari
morfem bebas dengan morfem terikat yang membentuk kata kompleks,
sedangkan proses morfologi dari pemakaian afiksasi dan fungsi maknanya
akan dibicarakan lebih terperinci pada 3.5.2.
3.3.2.1 Frefiks dan Morfem Bebas
a. Kata kompleks dapat terdiri dari gabungan prefiks /N—/ dengan KB, KK,
KS, Dan KBil. Prefiks /N-/ mempunyai beberapa alomorf yang beniuknya
dipengaruhi oleh kondisi fonologis.
I^~/ ■*" /paijkao/ cangkul' ====^ /maijkao/ 'mencangkul'
/baguyh/ beri ====^ /magih/ 'memberi'
/ilao?/ cantik' ==='^ /ijilao?/ 'mempercantik'
/sataw/ 'satu' ====^ /flataw/ 'mempersatu'
b. Kata kompleks yang terdiri dari gabungan prefiks /ma-/ dengan KB, KK,
KS atau KBil. Gabungan ini hanya terjadi bila morfem bebas yang
mengjkuti /ma—/ diawali dengan fonem /I/ atau /r/
Contoh;/lumpa?/ 'lompat' i ====:^f /malumpa?/
/ramaw/ 'ramu' ===:$> /maramaw/
/luduiah/ ludah' ===^ /maludiHah/




^merapatkan'c. Kata kompleks yang terdiri dari gabungan prefiks /di-/ dengan KB, KK,
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KS, dan KBil, seperti:
/dibajua'?/ 'dibajak' 'diminum'
/ditiijgay/ 'ditinggikan' /disataw/ 'disatukan'
/dibegih/ 'dimarahi'
d. Kata kompleks yang terdiri dari gabungan prefiks /ba-/ dengan KB, KX
KS, dan KBil, seperti:
/bakudea/ 'berkuda' /bajalu9(' 'berjalan
/babauy?/ 'berbaik' /bailew?/ 'berbaik
/badues)/ 'berdua'
e. Kata kompleks yang terdiri dari gabungan prefiks /pa—/ dengan KB, KK,
KS, dan KBil, seperti:
/par|udew?/ 'perokok' /pane^o/ 'pendengar'
/pamaiaw/ 'pemalu' /patigeal/ 'pertiga'
/palahay/ 'pelarian' /parusa?/ 'perusak'
/pajalua/ 'suka berjalan'
f. Kata kompleks yang terdiri dari gabungan prefiks /sa-/ dengan KB, KK
KS, dan KBil, seperti:
/saumoh/ 'serumah' /sapikaw/ 'sepikul'
/sabanua?/ 'sebanyak' /sapanjan/ 'sepanjang'
g. Kata kompleks yang terdiri dari gabungan prefiks /ta—/ dengan KB,
seperti:
/tamaka/ 'termakan' /tailao?/ 'tercantik'
/taleboyh/ 'terlebih' /tabaloy/ 'terbeli'
/tatana/ 'tertanam' /tapi^ao?/ 'terben^okkan'
h. Kata kompleks yang terdiri dari gabungan prefiks /ka-/ dengan KS,
seperti:
/kasakay?/ 'kesakitan' /kalapo/ 'kelaparan'
/kadi^in/ 'kedinginan' /karagun/ 'keraguan'
i. Kata berimbuhan dapat juga dibentuk dari gabungan morfem terikat
dengan kata berimbuhan lainnya, seperti:

























3.3.2.2 Infiks dan Morfem Bebas
Kata kompleks yang terdiri dari gabungan infiks dan morfem bebas
tidak banyak ditemui dalam bahasa Kerinci.
Kata berimbuhan yang terdiri dari gabungan infiks /-ar-/ dengan KB
kata dasar seperti:
/barayoy/ 'berair' /baragoy/ 'beragi'
/baramoyh/ 'beremas'
3.3.2.3 Sufiks dan Morfem Bebas





















Kata kompositum bahasa Kerinci dari gabungan dua morfem bebas
yang dibentuk dari gabungan jenis kata tersebut.
a. KB + KB
Contoh: /sapaw taqa/ 'sapu tangan'
/lakay binoy/ 'laki bini', 'laki isteri'
/mato kakay/ 'mata kaki'
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b. KB + KK
Contoh:
c. KB + KS
Contoh:
d. KS + KS
Contoh:




























/iley muduy?/ 'hilir mudik' '
/pulan bali?/ 'pulang pergi'
/tuhan naaat?/ 'turun naik'
/minum maka/ 'minum makan'
f. Kompositum Unik
Kompositum unik ialah satu atau kedua kata dari kata kompositum itu
tidak dapat berdiri sendiri, seperti:
/simpan syaw/ 'simpang siud
/iyuhbakua/ 'hiruk pikuk'
3.4 Klasifikasi Kata
Kata bahasa Kerinci dapat diklasifikasikan atas kata bentuk dan
kata struktural.
3.4.1 Kata Bentuk




Menurut kejadian (KB) bahasa Kerinci mempunyai bentuk dasar,
bentuk inflektif dan bentuk derivatif, sedangkan menurut jenisnya dapat
dibagi atas kata nama dan kata ganti. Penjamakan dibentuk dengan
pengulangan atau penambahan kata bilangan. Perbedaan jenis kelamin dapat
ditentukan oleli beberapa kata ganti yang menunjukkan orang atau binatang.
a. Kata Benda Menurut Kejadian
1) KB kata dasar, seperti;
/apua?/ 'ayah' /gadoyh/ 'gadis='
/bajew/ 'baju' /ubula?/ 'obat'
/pisa/ 'pisang' /jawoy/ 'jawi'
KB kata dasar dipakai apabila kata itu berdiri sendiri dan tak diterangkan







/uha toh mley jawoy/
Kata Benda inflektif
Kata benda inflektif cerjadi dari kata dasar yang mengalami perubahan





'Orang itu membeli jawi'
/pisa dalon pi^ga/




'Pisang kuning itu dalam piringf
'Sapi disana'
'Sapi putih itu di sana'
3) Kata Benda Derivatif
Kata benda derivatif adalah gabungan prefiks /pa-/ dengan KB, KK, dan
KS, seperti:
/pa-/ + /tani/ 'tani' ===~-^ /patanj^ 'petani'
/pa-/ + /dagua/ 'dagang' =======5? /padagua/ 'pedagang
/pa-/+/tulayh/'tulis' =======5> /panulayh/ 'penulis'







b. Kata Blenda Menurut Jenis







a) Kata Ganti Orang
Kata ganti orang bahasa Kerinci terdiri atas kata- ganti orang
pertama tunggal dan jamak seperti: /akaw/ 'saya', /kamay/ 'kami',
/kitao/ 'kita', kata ganti orang kedua tunggal dan jamak, seperti:
/mpao/ 'kamu laki-laki', (lebih mudah dari sipembicara), /kaaw/
'kamu perempuan' /lebih muda dari sipembicara), /ikao/
'kamu' (sama tua dengan sipembicara), /kayao/ 'kamu' (lebih tua
dari sipembicara). Dalam hal tertentu kata ganti orang kedua
tunggal dapat diuraikan lebih spesifik dengan membedakan
tin^atan dan status, misalnya:
/twao/ /twaruwao/ . /taruwao/
'kakak tertua 'mamak tertua' 'bibi tertua'
/tgah/ /twaregah/ /tareijah/
'kakak nomor dua 'mamak nomor 'bibi nomor
tertua' dua tertua dua tertua'
/nsaw/ /twansaw/ /tansaw/
'keluarga yang ■mamak paling 'bibi yang pa
paling bungsu' bungsu' ling bungsu'
/mbowt/ /twambowt/ /tambowt/
'kakak yang warna 'mamak yang ku- 'bibi yang pu-
kulitnya kunin^ Utnya kuning' nya kulit ku
ning'
/uteyh/ /twateyh/ /tuteyh/
'kakak yang kulit 'mamak yang 'bibi yang ku
putih' kulit putih' litnya putih'
/ne?/ /twanne?/ /tarme?/
Tcakak yang ber- 'mamak yang ber- 'bibi yang ber-
perawakan kecil' perawakan kecil' perawakan kecil'
/ando?y /twando?/ /tando?/
'kakak yang agak 'mamak yang agak 'bibi yang pen
pendek' pendek' dek dan gepiuk'
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TJntuk kata ganti orang ketiga tunggal dan jamak biasanya dipakai
kata sebagai berikut: /no/ 'dia',/ /diyd^l 'beliau' /uha/ 'mereka'
b) Kata Ganti Penanya Benda/Orang
Kata ganti penanya benda atau orang dalam BK. senerti:
/apo/ 'apa', /sapo/ 'siapa'
c) Kata Ganti Penunjuk Benda
Kata ganti penunjuk benda, seperti:
/itoh/ 'itu', /inch/ 'ini -
C. Penjamakan Kata Benda
Penjamakan kata benda dalam bahasa Kerinci dapat dinyatakan 4engan:
1) perulangan, seperti:
/umah-umah/ 'banyak rumah', /ana?-ana?/ 'banyak anak',
/sawoh-sawoh/ 'banyak sawah', /jawi-jawi/ 'banyak jawi'
2) kata bilangan, seperti:
/duwo uha/ 'dua orang', /tigow uha/ 'tiga orang'
/Hmo uha/ 'lima orang', /tujuh umoh/ 'tujuh rumah'
Biasanya pada penjamakan KB bahasa Kerinci, KBil sering diikuti oleh kata
penunjuk ukuran, seperti: /kahao/ 'karung', '/tankaa/ 'tangkai', /kera?/
'potongf, /batua/ 'batang', /kilo/ 'kilo' dan Iain-lain.
Kata penunjuk ukuran selalu diikuti oleh KB.
Contoh : /tigo kahown broyh/ 'tiga karung„beras'
/nan tajke pisao/ 'enam bilah p^au'
/hmo kerat kayaw/ 'hma potong kayu'
/tigo baton jambew/ 'tig batang jambu'
/tigo kilo dagon/ 'tiga kilo d^ging'
Dalam jawaban pendek KB itu bisa dihilangkan, tetapi tidak kata yang
menujukkan ukuran.
Contoh:
— A. /no muao tigo kahown padoy/ 'Dia membawa tiga karung padi'
B. /po kahown ho wao/ 'Berapa karimg dia bawa?/
C. /tiga kahao/ 'Tiga karung'
— A. /no mley tigo sikat pisa/ 'Dia membeli tiga sisir pisang'
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B. /peasikat no ley/ 'Berapa sisir dibelinya?'
C. /tigo sika?/ 'Tiga sisir'
d. Perbedaan Jenis Kelamin dalam BK
Untuk membedakari jenis kelamin manusia dan binatang BK memakai
kata /jantan//jantue/ dan /batinao/ 'betina', seperti ;
/uha Jantusl/ 'orang laki-laki'
/uha batinao/ 'orang perempuan'
/kbow jantua/ 'kerbau jantan'
/kbow batinao/ 'kerbau betina'
Kata lain yang juga dapat digunakan untuk membedakan jenis kelamin
manusia dan binatang ialah /apua?/ 'ayah' atau 'bapak' dan /indao?/
'ibu' atau 'induk'.
Contoh : /apua? ano? toh/ 'ayah anak itu%
/indao? si amin/ 'ibu si Amin'
/apui3? jawoy/ 'bapak jawi', 'bapak lembu'
/indao? jawoy/ 'ibu jawi', 'ibu lembu'
Di samping itu terdapat pula kata-kata yang hanya membedakan jenis
kelamin pada manusia, seperti:
/nanta/ 'kakak' /tinao/ 'nenek'
/mama?/ 'mamak' /datew/ 'nenek'
Prefiks yang dipakai untuk membedakan jenis kelamin pada manusia :
/ta-/ untuk wanita dan /tw/ untuk pria (lihat 3.4.1.1 b. 2.a).
3.4.1.2 KataKerja
Kata kerja ialah kata yang mengatakan kegiatan yang dilakukan
oleh kata benda, seperti (binen/ 'minum', /tidew/ 'tidur', /bacea/ 'baca'.
/tulayh/ 'tulis', dan /agoyh/ 'beri'.
Menurut bentuknya kata keija dapat dibagi atas kata kerja dasar,
kata kerja inflektif dan derivatis.
a. Kata Kerja Bentuk Dasar
Kata kerja kata dasar umumnya dipakai pada kalimat imperatif, seper
ti :
/tulayhlah/ 'tulislah' /bacealah/ 'bacalah'
/agoylah/ 'berilah' /tidewlah/ 'tidurlah'
b. Kata Kerja Inflektif
Kata kerja inflektif ialah kata kerja kata dasar yang dipakai sebagai
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KK intransitif atau transitif. Kata kerja ini mengalami perubahan fo-
nem dari KK dasar.
Contoh : /bakua/ (KK dasar) 'makan'
I iio maka/ (KK intransitif) 'Dia makan'
/no makan pisa/ (KK transitif) 'Dia makan pisang'
Kata kerja inflektif terjadi karena penggabungan
1) Prefiks /N-/ dengan kata kerja kata dasar. Penggabungan ini memben-
tuk dua m'acam kata kerja, yaitu kata kerja inrransitif seperti:
/no nulayh/ 'Dia menulis' /no macaa/ 'Dia membaca'
/no magoyh/ 'Dia memberi' /no manja?/ 'Dia memanjat'
dan kata kerja transitif, seperti
/fro nulayh suha?/ 'Dia menulis surat'
/no maco buku/ 'Dia membaca buku'
/apua? magih adi? rutey/ 'Ayah memberi adik roti'
/sapo manjat kayow itoh/ 'Siapa memanjat kayu itu'
2) Prefiks /ma-/+ kata kerja kata dasar, seperti:
/marempao?/ 'merampok' /malumpa?/ 'mebmpat'
/malipa?/ 'melipat'
3) Prefiks /di-/ + kata kerja kata dasar, seperti:
/ditulayh/ 'ditulis' /dibakua/ 'dimakan'
/dibloy/ 'dibeli' /diagoyh/ 'diberi'
4) Prefiks /ta-/ + kata kerja kata dasar, seperti:
/tabacaa/ 'terbaca' /tabakua/ 'termakan'
/tadudew?/ 'terdudtrk' ,/tabuwea/ 'terbatv
5) Prefiks /ba-/ + kata kerja kata dasar, seperti:
/balahoy/ 'berlari' /barajua/ 'belajat'
/baragoyh/ 'sudah memberikan'
6) Kata kerja dasar + /-lah/, sepeki:
/tanalah/ 'tanamlah' /dudew?lah/ 'duduklah'
/binenlah/ 'minumlah' /mandaylah/ 'mandilah'
c. Kata Kerja Derivatif
Kata kerja derivatif berasal dari gabungan prefiks /N-/, /ma-/, /ba-/,
/di-/, dan /pa-/ dengan KB, KS, dan KBil.
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Contoh :
1) Prefiks /N-/ + KB, seperti:
/maijkao/ 'mencangkul'/naben/ 'menyabun'
2) Prefiks /ma-/+ KS, seperti:
/mamutayh/ 'memutih' /malemah/ "melemahkan'
/marapa?/ 'merapatkan'
3) I^fiks /N-/ + KBil, seperti:
/nataw/ 'menyatukan'
4) Prefiks /ba-/ + KB, seperti:
/bakudeia/ ^berkuda' /baminuia?/ 'berminyak'
5) Prefiks /ba-/ + KS, seperti:
/babaois.?/ 'berbaik' /badekpa?/ 'bejdekatan'
6) refiks /di-/ + KB, seperti:
/dijajula/ 'dibajak' /dipagjkao/' "dicangkul'
7) Prefiks /di-/ + KS, seperti:
/diti^ay/ 'ditinggikan' /dipanda?/ 'dipendekan'
8) Prefiks /di-/ + KBil, seperti:
/disataw/ 'disatukan'
9) Prefiks /pa-/ + KS, seperti:
/patirjgay/ 'pertinggi' /pailao?/ 'perbaiki'
10) Prefiks /pa-/ + KBil, seperti:
/padueia/ 'perdua' 'patigeia/ pertiga'
11) Prefiks /N-/ + KS, seperti:
/nakaw?/ 'menakuti' /niggay/ 'mempertinggi'
3.4.1.3 Kata Sfat
Menurut bentuknya kata sifat BK dibagi atas kata sifat.kata dasar
dan kata sifat inflektif. Menurut fungsinya dapat diklasifikasikan ke da-
lam fungsi atributif dan predikatif. Kata sifat dapat diterangkan oleh
beberapa kata pemeri, seperti /na/ 'amaf, /na/ 'yang', /sanat/ 'sangaf,
/liwa?/ 'sangaf, /laboyh/ 'lebih', /palin/ 'paling', dan /samo/ 'sama'.
a. Bentuk Kata Sifat
1) Kata Sifat Kata Dasar
Kata sifat kata dasar dapat diterangkan oleh kata pemeri /na/
'amaf dan /^/ 'yang', /laboyh/ 'lebih', /palin/ 'paling' dan /samo/
'sama'.
/ita na/^ 'amat hit am' /tiggay na/ 'amat tinggf
/kunanna/ 'amat kuning' /ija barsoyh/ 'yang bersih'
/qa panja/ 'yang panjang' /qa panda?/ 'yang pendek'
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/lebih tii^gay/ 'lebih tinggi' /lebih patuyh/ 'lebih putih'
/palin kunan/ 'paling kaning' /samo brot/ 'sama berat'
Kata sifat kata dasar dapat ji^a berdiri sendiri (tengan fungsi predi-
katif, seperti:
/jawi toh ita/ 'Jawi itu hit am'
/kayow itoh tii>gay/ 'Kayu itu tinggi'
/umoh nib barsoyh/ 'Rum'ahnya bersih'
/buijea klakan umah kunan/ 'Bunga di belakang rumah kuning'
2) Kata Sifat Inflektif
Kata sifat inflektif ialah kata dasar yang mengalami perubahan
fonem apabila diterangkan oleh kata pemeri /sa^at/ 'sangat' dan
/liwa?/ 'sangat', seperti:
/sagat itan/ 'sangat hitam'
/sa^at panjan/ 'sangat panjang'
/sa^at bersih/ 'sangat bersih'
/liwa? tiggay/ 'sangat tinggi'
/liwa? kunin/ 'sangat kuning'
/liwa? pande/ 'sangat pendek'




/ilao?-ilao?/ ' cant ik-cant ik'
/it a-it a/ 'hit am-hit am'
/panja-panja/ 'panjang-panjang'
dan dengan penggabungan prefiks /sa-/, /ta-/, /pa-/ dengan kata sifat^
kata dasa^ dan dari penggabungan kata sifat kata dasar dengan
sufiks /-lah/.
/sa-/ + kata sifat kata dasar, seperti:
/sakunin/ 'sekuning' /sat an/ 'sehitam'
/sapanjan/ 'sepanjang' /satiqgay/ 'setinggi'
/ta-/ + kata sifat kata dasar, seperti:
/tamuhah/ 'termurah' /takayaof 'terkayu'
/tabudeah/ 'terbodoh' /tailao?/ 'tercantik'
/pa-/ + kata sifaf kata dasar, seperti:
/pamalaw/ 'pemalu' /parusa?/ ^perusak'
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/pamatah/ 'pematah' /panakaw?/ 'penakut'
/pamanayh/ 'pemarah'
Kata sifat kata dasar + /-lah/, seperti :
/sabuelah/ 'sabarlah' /bau?lah/ 'baiklah'
/takaw?lah/ 'takutlah'
b. Fungsi Kata Sifat
1) Kata sifat dapat berfungsi predkatif, seperti :
/si eti pandaa/ 'Si Eti pandai'
/ano? itoh ilao?/ 'Anak itu cantik'
/adi?fro saijat rajin/ 'Adiknya sangat rajin'
/kupay toh manayh/ 'Kopi itu manis'
2) Kata sifat dapat berfungsi atributif, seperti:
/uha kayao toh mley umah/ 'Orang kaya itu membeli rumah'
/ano? i)a rajon toh lu sakula/ 'Anak yang rajin itu perrgi sekolah'
/uha sakay? toh minum ubue?/ 'Orang sakit itu minum chat'
/bloylah buku tbua toh/ 'belilah buku tebal itu'
3.4.1.4 Kata Bilangan
Kata bilangan BK dapat dibedakan atas kata bilangan tentu dan
kata bilangan tak tentu.
a. Kata bilangan tentu ialah kata bilangan yang menunjukkan jumlah
yang tertentu, seperti ;
/sataw/ 'atu' /mpa?/ 'e^pat'
/dues/ 'dua' /limao/ 'jjjjjg'
/lime pulaoh/ 'lima puluh' /limo ratawh/ 'lima ratus'
b. Kata bilangan tak tentu ialah kata bilangan yang tidak menunjukkan
jumlah yang tentu, seperti :
/banus?/ 'banyak' /dikoy?/ 'sedikit'
Kata bilangan tentu /pulaoh/ 'puluh', /ratowh/ 'ratus', /ribu/ 'ribu',
dan /juta/ juta apabila diberi prefiks /ba-/ dapat dimasukkan ke go-
longan kata bilangan tak tentu, seperti: /bapulaoh/ 'berpuluh', /baratawh/
'beratus', /baribu/ 'beribu', dan /bajuta/ 'beijuta'.
Dalam pemakaiannya kata bilangan dapat mempunyai bentuk kata
bilangan kardinal dan ordinal.
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1) Kata bilangan kata dasar yang menunjukkan satuan, seperti:
/sataw/ 'satu' /na/ 'enam' /tujeuh/ 'tujuh' /salapa/ 'delapan'
/sa-/ yang berarti 'satu', /duwo/ 'dua', /tigo/ 'tiga', /nan/ 'enam', dan
seterusnya dalam bentuk inflektif ditambah kata bilangan /pulawh/
'puluh', /ratawh/ 'ratus', /ribu/ 'ribu', /jutea/ 'juta', seperti:
/sapulawh/ 'sepuluh' /duwo ratewh/ 'dua ratus'
/nan ribu/ 'enam ribu. /sajuta/ 'sejuta'
2) Kata bilangan kardinal dapat dipakai dalam bentuk pengulangan, seper
ti ;
/sataw-sataw/ 'satu-satu' /tigea-tigea/ 'tiga-tiga'
/duea-duea/ 'dua-dua' /na-na/ 'enam-enam'
c. Kata bilangan dapat diberi prefiks /pa-/, seperti:
/paduea/ 'membuat menjadi dua'
/patigea/ 'membuatme njadi tiga'
/pampa?/ 'membuat menjadi empat'
/pabanua?/ 'membuat menjadi banyak'
3,4.2 Kata Struktural
Kata struktural BK antara lain ialah kata depan, kata sandang, kata
penghubung, kata bantu, dan kata seru.
3.4.2,1 Kata Depani
Kata depan menunjukkan bahwa kata berikutnya adalah kata benda
atau tempat, seperti : /ka/ 'ke', /di/ 'di', dan /daton/ 'datang' atari /dari/
'dari'.;
a. Kat^ depan /ka/ 'ke', /di/ 'di', dan /daton/ 'datang atau /dari/ dari
dapat diikuti oleh :
(1)kata ganti benda yang menunjukkan tempat, seperti :
/ka sakula/ 'ke sekolah' /di mesjoy?/ 'di mesjid'
/dari ladua/ 'dari ladang'
(2) kata ganti benda yang dinyatakan tempat, seperti:
/ka sitow/ 'ke situ' /di sitow/ 'di situ'
/dari siney/ 'dari sini'
(3) kata tanya pengganti tempat, seperti:
/ka manao/ 'ke mana' /di manao/ 'di mana'
/dari manao/ 'dari mana', dan
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(4} kata lain, seperti: /dalon/ 'dalam', /atayh/ 'atas', /bawowh/ 'bawah',
/muko/ 'muka', /klakan/ 'blakang' /tejoh/ 'tengah', /ujun/ 'ujung',
misalnya, dalam /di dalon sawah/ 'di dalam, sawah'
/ka teijoh umah/ 'ke tengah rumah'
/dari bawowh mijua/ 'dari bawah mej a'
b. Kata depan /ija/ 'dengan' dapat diikuti oleh :
(1) Kata benda yang menunjukkan alat, seperti:
/ga jahoy/ 'dengan jari' /ija batew/ 'dengan batu'
/pa pisao/ 'dengan pisau'
(2) Kata tanya pengganti benda, seperti:
/pa apo/ 'dengan apa'
3.4.2.2 Kata Sandang
Kata sandang dalam BK dipakai sebagai penanda nomina. Kata
sandang dapat diikuti kata benda (nama, orang, nama binatang, nama
benda), dan kata sifat.
Kata sandang /si/ 'si' dipakai sebelum :
(1) nama orang, seperti:
/si ani/ 'si Ani' /si udin/ 'si Udin',
(2) nama binatang piaraan, seperti :
/si kuray?/ 'si Kurik' /si ita/ 'si hitam',
(3) kata sifat tertentu yang menunjukkan orang yang mempunyai sifat
tersebut, seperti :
/si bisew/ 'si bisu' /si butea/ 'si buta's,
3.4.2.3 Kata Penghubung
Kata penghubung BK dapat menghubungkan kata dengan kata, frase
dengan frase dan klausa dengan klausa.
a. Kata penghubung /qa/ 'dan' dan /ataw/ 'atau' dapat menghUbung
kan kata benda dengan kata benda, seperti:
/adi? i^a kaka?/ ,adik dan kakak'
/indao? ataw apua?/ 'ibu atau aylah'
b, Kata penghubung/sambaO'/ 'sambil' dapat menghubungkan:
(1) kata keqa dengan kata kerja, seperti:
/no maka sartibaa balahoy/ 'dia makan sambil berlari'
/ano? toh napayh sambaa bajalua/'Anak itu menangis sambil beijalan'
(2'j frase dengan frase, seperti:
3b
/no maso? nasay sambay radio/
'Dia memasak nasi sambil mendengarkan radio'
3.4.2.4 Kata Bantu
Kata bantu dalam bahasa Kerinci dapat dikelompokkan ke dalam
kata bantu bilangan dan kata bantu waktu.
a. Kata Bantu Bilangan
Kata bantu bilangan mempunyai pasangan kata benda tertentu.
Struktur pemakaian kata bantu bilangan dengan kata benda ialah
kata bilangan + kata bantu bilangan + kata benda. Kata bilangan /sataw/











































b. Kata Bantu Waktu
Untuk suatu pekeijaan atau keadaan yang sudah teqadi dipakai kata
bantu waktu /lah/ 'telah', /suduah/ 'sudah, /bahu/ 'baru', /lah suduah/
'telah sudah', seperti:
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/lah maka/ 'sudah makan'
/suduah barajua^ 'sudah belajar'
/bahu alaw/ 'baru pergi'-.
/lah suduafi masa?/ ' 'telah sudah memasak'
/lah barsoyh/ 'sudah bersih'
/bahu nasao/ 'baru rusak'
/sududh lapa/ 'sudah lapar'
Lawan dari /lah/ 'sudah' ialah /lao/ 'belum', seperti:
/lao maka/ 'belum makan'
/lao tidew/ 'belum tidur'
/lao manayh/ 'belum manis'
/lao lapa/ 'belhm lapM'
Untuk snatu pekeijaan atau keadaan yang sedang terjadi, dipakai kata
bantu /sedon/ 'sedang', seperti:
/sedon barajuaj/ 'sedang belajar' /sedon minan/ 'sedang minum'
/sedon sakay?/ 'sedang sakit' /sedon kran/ 'sedang kering'
Untuk suatu pekeijaan atau keadaan yang akan terjadi, dip^ai kata
bantu /ndo?/ 'akan', seperti
/ndo? alaw/ 'hendak pergi'
/ndo? manday/ 'hendak mmdi'
/ndo? samya/ 'hendak sembahyang'
/ndo? kla/ 'hfendak gelao'
/ndo? matay/ 'hendak mati'
3.4,2.5 Kata Sem
Kata seru digunakan untuk menarik perhatian lawan berbicara, Kata
seru bahasa Kerinci ialah /hay/ 'hai', /astaga', /oe/ 'oi', atau /uyh/ 'cih',
seperti:
/hay, aton manaw ikaw/ 'hai, dari mana saudara'
/uyh, kaheylah/ 'Oih, kemarilah'
/astaga, ikaw ri^ono ga datuaf''Astaga, engkau rupanya yang* datang'
/oe, maylah/ 'Oi, kemarUah'
3.5 Proses Morfologi
Pada bagian ini akan dibicarakan niasalah teijadinya perubahan ben-
tuk kata, baik perubahan yang terjadi disebabkan oleh selidc'beltdc penga-
fuh fonologjs, morfologis, atau perubahan dalam keterikatan konteks
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sintaksisnya. Supaya dapat melihat perubahan bentuk itu secara jelas
maka proses morfofonemik akan dibicarakan terlebih dahulu dan diikuti
oleh pembahasan mengenai afiksasi dan reduplikasi.
3.5.1 Proses Morfonemik
3.5.1.1 Alomorf
Seperti dibicarakan pada bagian 3.1 morfem bahasa Kerinci terdiri
dari morfem bebas dan terikat. Setiap bentuk morfem mempunyai ciri
tersendiri dalam proses morfologis dan konstruksi morfologisnya. Bentuk
morfem /maka/ bervariasi bebas dengan /makan/, sungguhpun kedua kons
truksi tersebut mempunyai makna sama dengan fungsi gramatikal yang
berbeda. Demikian pula, morfem /bloy/, /mley/, /mlay/ dapat diklasifika-
sikan sebagai morfem yang sama walaupun mempunyai distribusi grama
tikal yang berbeda. Dalam hal ini /bloy/, /mley, dan /mlay/ merupakan
alomorf dari morfem /bloy/ 'bell'.
Dalam bahasa Kerinci banyak ditemui bentuk homofon seperti /pasa/
'pasar' dan /pasa/ 'pasang'. Kedua bentuk ini dapat dikatakan sebagaii
morfem yang berbeda mengingat fungsi dan maknanya berbeda. Morfem
/pasa/ 'pasar' muncul dalam konteks /no lu pasa/ 'dia ke pasar', sedang-
kan /pasa/ 'pasang' dalam konteks /pasalah bandirow toh/ 'pasang bende-
ra itu'. Alomorf dari /pasa/ 'pasang' terdiri dari /pasa/, /masa/, dan
/masan/. Morfem /masa/ 'memasang', tidak sama dengan /masd/ 'masam'
seperti dalam kalimat berikut /no masa pintaw/ 'Dia memasang pintu',
/limo toh masa/ 'Limau itu masam'
Di samping itu dalam bahasa Kerinci banyak ditemui kasus kebaha-




/no mley tanah/ 'dia membeli tanah'
/tanoh toh datua/ 'Taii^ itu datar'
/masa?/ ===^ /maso?/ 'masak'
/no masa?/ 'Dia memasak'
/nB maso? nasay/ 'dia memasak nasi'
/rira?/ ==^ /i\nt/ 'memotong'
/tto yat/ 'Dia memotong'
/lib ^rat. kayaw/ 'Dia memotong kayu'
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Dari contoh di atas dapat dilihat beberapa perubahan fonologis yang
disebabkan oleh perbedaan distribusi dan fungsinya.
Morfem /ba-/, /di-/, /ta-/, /sa-/, /ka-/ mempunyai variasi-variasi /ba-/, /di-/,
'ta-/, /sa-/, /ka-/, dan -/b-, t-, s-,^ k-/. Variasi pertama muncul pada
distribusi di mana kata yang mengikutinya mempunyai fonem awal kon-
bonan dan variasi kedua muncul bila diikuti oleh kata yang fonem
awalnya vokal.
Contoh ;
ba H- /burjea/ 'bunga' ====> /baburje?/ 'berbunga'
ba + /ata?/ 'atap' ^ /batot/ 'beratap'
di + /bnu/ 'buat' ===^ /dibnu/ 'dibuat'
di + /ukao/ 'ukur' ===^ /diukew/ 'diukur'
ta + /mloy/ 'beli' /tabloy/ 'terbeli'
ta /ambey?/ 'anfibiF.====?» /tambey?/ 'terambil'
sa + 'tikar' ====^ /salapas ?y 'satu tikar'
sa + /ikao/ 'ekor' ^ /sikao/ 'satu ekor'
ka + /malan/ 'malam' /kamalan/ 'kemalaman
ka + /aga?/ 'panas' /ka^t/ ■kepanasan'
Morfem /N-/ (penunjuk kata kerja) mempunyai variasi [ma-, m-, n-, n,
dan n]. Distribusi imtuk setiap variasi dapat dilihat dari contoh berikut
[ma-] mruncul bila diikuti oleh kata yang bunyi awalnya fonem /I/ dan
/r/, misalnya:
/N-/ + /lemah/ 'lemah' ====> /malemah/ 'melemahkan
/N-/ + /rusa?/ 'rusak' ===> /marusa?/ 'merusakkan'
[m-] muncul bila morfem /N/ diikuti kata yang bunyi awalnya /p/ dan
/b/, seperti:
/N-/ + /bnu/ 'buaf ===^ /mnu/ 'membuaf
/N-/ + /putawh/ 'putus' ===S» /mutawh/ 'memutuskan'
Dari contoh di atas dapat dilihat [m-] menggantikan /p/ dan /b/;
[n-] menggantikan fonem /t/ dan /d/, seperti:
/N-/ + /tra/ 'terang' ===^ /nra/ 'meneranukan'
/N-/ + /dalow?/ 'cari' ===^ /nalo?/ 'mencari'
[n-j menggantikan fonem /a/, /c/, /j/, seperti:
/N-/ + /susaw/ 'susu' ==^ /nusaw/ 'menyusukan'
/N-/ + /cucay/ 'cuci' ===> /nucay/ 'mencuci'
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[q-] menggantikan fonem /k/, /g/, seperti:
/N-/ + /kra?/ 'potong' ====> /qra?/ 'memotong'
/N-/ + /gulo/ 'gulai' ====5> /qtlloa/ 'menggulai'
Di samping itu, [q-] muncul juga bila /N-/ diikuti oleh kata yang
bersilabi tunggal dan kata yang fonem awalnya vokal.
Contoh:
/N-/ + /ca?/ 'cat' ====^ /qca?/ 'mencat'
/N-/ + /ta?/ 'letak' ==—>► /qta?/ 'meletakkaii'
/N-/ + /lap/ 'bersih' =— /qlap/ 'membersihkari'
/N- + /pa?/ 'pak' ====^ /qpa?/ 'mengepak'
/N-/ + /isa?/ 'isap' ===^ /rjisa?/ 'mengisap'
3.5.1.2 Proses Perubahan
Dari 3.5.1.1 di atas kelihatan bahwa proses morfonemik bahasa
Kerinci mencakup kasus perubahan fonem yang disebabkan oleh sifat
kebahasaannya dalam distribusi morfologisnya. Perubahan fonem bahasa
Kerinci dapat dibedakan ke dalam proses asimilasi, penghilangan, penam-
bahan dan perubahan fonem.
a. Asimilasi
Asimilasi dikenal sebagai bentuk perubahan fonem atau gabungan
fonem menjadi bentuk yang sama atau serupa dengan fonem yang meng-
ikutinya. Dalam bahasa Kerinci terdapat juga beberapa proses asimilasL
Morfem [pisan] 'pisang' yang muncul dalam frase /pisan mude/ 'pisang
muda' akan diucapkan [pisammude]. Dalam hal ini terdapat proses asimi
lasi di mana fonem /m/ (labial nasal) mempengaruhi fonem /n/ (alveolar
nasal) sehingga /n/ berasimilasi menjadi /m/.
Contoh lain:
/pisan rajes/ 'pisang raja' ===^ [pisar rajee]
/pisan kla?/ 'pisang pahit' =■■-•>»■ [pisan kla?]
/pisan gdufj/ 'pisang besar' ===5> [pisan gdue]
Begitu juga morfem [makan] 'makan' (transitif) yang muncul dalam
frase [makan pagoy] akan diucapkan [makan pagoy]. Fonem /n/ (alveo
lar nasal) dipengaruhi oleh bunyi /p/ labial hambat sehingga /n/ berasimi















'atap kayu' ====^ [atat kayaw]
'atap seng' =====^ [atat seng]
'atap buluh' ====^ [atap, bulewh]
Di samping itu terdapat juga asimllasi antara vokal dengan vokal.
Hal ini biasanya teijadi pada pembentukan kata berimbuhan dengan
proses afiksasi seperti:
/ba/ + /ambie/ ambil' ===^
/ba/ + /ukao?/ 'rokok' ==^
Ita/ + /isa?/ 'hisap' ===^
/di-/ + /ubu3?/ 'obat' ====^







Beberapa fonem bahasa Kerinci luluh atau berasimilasi pada distri-
busi tertentu. Pada umumnya penghilangan fonem sering teijadi pada selabi
yang tidak mendapat tekanan dan sebahagian besar pada silabi awal. Peng
hilangan fonen bahasa Kerinci dapat diklasifikasikan ke dalam penghilangan
vokal, penghilangan konsonan, dan penghilangan gugusan fonen (silabi).
1) Penghilangan Vokal
Vokal Iel yang muncul pada silabi awal sering dihilangkan apabi-
la dalam konteks sintaksisnya tersebut tidak mendapat tekanaa Seba-
liknya apabila silabi tersebut mendapat tekanan kalimat, vokal /e/
tidak luluh.
Contoh;]
/beloylah/ 'belilah' (Kalimat perintah)
/no mena umah/ 'Dia membuat rumah' (bukan mencat rumah) dan
dalam menjawab pertanyaan sebagai contoh berikut:
/apea? ano?no/ 'Berapa anaknya?'
/empa?/ 'empat'
/empa?/ 'empat' sering diucapkan /mpa?/ di mana /m/ adalah silabik,
begitu juga jei^ahj diucapkan [^ah],tetapi /mepa?/ 'memefaf akan




/peta/ 'petang' -=-=5> [pta]
/jerufJ/ 'jerang' ====^ IjihsJ
2) Penghilangan Konsonan
Beberapa konsonan bahasa Kerinci seperti /p/, jhj, /m/ yang muncul
pada silabi awal yang tidak mendapat tekanan biasanya luluh atau
hilang. Penghilangan ini tidak produktif hanya terbatas pada konsonan
awal kata dasar.
Contoh:
/piqgan nasay/ 'piring nasi' ====^ [ingan nasay]
/mikal 'makan' =  ^ [akaj
/basow?lah/ 'masaklah' ===?> [asow?lah]
/bulu aya/ 'bulu ayam' ^ [ulu aya]
/pisan rajeja/ 'pisang raja' ===5> [isarrajej
/mijuls maka/ 'meja makan' [ijua aka]
/bukit tabakda/ bukit terbakar' ===> [ukit takua]
Di samping itu terdapat juga penghilangan konsonan awal pa
konsonan kata kerja kata dasar, seperti:
/bloy/ ===^ /loy/ 'beli'
/bnu/ ====::^ /nu/ ''buat'
/byua/ ===^ /yufl/ 'biar'
/dqua/ ==> /nu/ ""dengan'
/klyeh/ ===$> /leyh/ 'lihat' '
/kna?/ ===^ /na?/ 'pakai'
/jrua/ ===i> /ru9/ 'letakkan di ihas tungku'
/jmeis/ ==^ /me a/ 'jemut'
Bentuk /loy/, /nu/, /yua/, /qua /, /leyh/, jmlj, livaf dipakai dalam
konteks permintaan atau perintah yang sopan, dan sering diikuti oleh
sufiks
3) Penghilangan Silabi
Dalam bahasa Kestinci silabi yang tidak mendapat tekanan cenderung
luluh atau dihilangkan. Proses penghilangan silabi ini sering teijadi dalam
konteks nomina dan klausa bebas.
Contoh:
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/umoh kayaw/ 'rumah kayu' /moh kayaw/
/baton kayaw/ 'batang kayu' *==^ /ton kayaw/
/akaw sakay?/ 'aku sakif n , ^  sakay?/
/kayao lah tuao/ 'bapak sudah tua* /yao lah tuao/
/ndao? ganta nasay kumao/ 'ibu mengantar nasi ke sawah'
===== /ndao? ta say kumao/
/ladon kamay luwaah/ 'ladang kami luas' ===== /don kamay luwaah/
c. Penambahan
Proses penambal^n fonem pada kata dasar akan mengakibatkan
kata dasar itu menjadi kata inflektif atau derivatif. Penambahan fonem
ini biasanya ditandai dengan munculnya fonem /n/ pada silabi akhir,
misalnya:
[maka] 'makan' (instansitif) ^ [makan] 'mamakan'
(transitif)
[burew] 'bunmg' (kata dasar) =s=—> [bumn] 'bunmg'
(inflektif)
[datus] 'datang' (kata keija) ====^ [daton] 'datang'
(kata benda)
Perubahan fonem yang terdapat dalam bentuk di atas akan diterangkan
lebih jdlas pada 3.5.1.2.d.
d. Perubahan Fonem
Fonem pada silabi akhir biasanya berubah ke dalam bentuk lain
bila ada proses infleksi dan derivasi. Pada umumnya perubahan ini teijadi
pada fonem vokaL
Perubahan 'fonena konsoriaa hanya terbatas pada fonem akhir /k/
(velar hambat) menjadi fonem /?/ (glotal hambat).
Perubahan Fonem Vokal
Perubahan fonem vokal secara morfologis terikat oleh pola silabi di mana
fonem tersebut muncul. Fonem vdcal akan berubah pada silabi akhii dan
silabi tunggal yang berpola sebaggai berikut:
(Ko) (Kj) (Vi) (K2) =^(K^ (Kj) (V^) (K3)
Perubahan fonem vdcal dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabfil Perubahan Fonem Vokal













(4) K„KiViK2 ==» K„KjV2K3
-Vl -^2
a 1 e 0 u ey ow
1 a _ + _
2 e — - — + — —
3 ay + —
4 aw +
5 aa - + — — +- —
6 ao - - - + — — +
7 ea - - - - + — +
8 ew - — — — + _ —
9 w — — — — + — —
10 oa — + + — — —
11 ey - +
12 uy - + - — — — —■
13 ua -
- + - - +
'kasar'
'lima'
'rumah' «t==^ /umoh/ 'irumah'
lanah' ===^ /tanoh/ 'tanah'
'lalai' ===^ /linoh/ 'lengah'
'patah' ===$> /patoh/ 'patahan'
enis savuran ==^/sakro/ 'sayuran'











b) Vj = /e/ V2 = /u/, padh silabi:















c).Vj = /ay/ V2 = /ey/, pada pola silabi :
(1) KjVi K1V2




Contoh: /psay/ 'pucat' ===^
/ntay/ 'bcrhenti' ===#>
/kupay/ 'kopi'






































K^jKjV2K3 apabila K = /?/, niaka K3 = /t/
d) Vj = /aw/ V2 = /ow/
(1) pada silabi KjVj===^ KjV2 .











(2) pada sUabi KjVjK2 ==^ KJV2K3
Pengecualian kalau:" K2 = /?/. maka K3 = /t/
Contoh: /alawh/ 'halus' ===^ /alowh/
/anibaw?/ 'rambut' ===^ /ambowt/
/a^kaw?/ 'angkat' ===^ /agkowt/
(3) pada silabi KoKjVjK2===^ KqKjV2K3
K2 = /?/ K3 = /t/
Contoh: /praw?/ 'perut' ===^ /prowt/
/kraw?/ 'kerut' ===$> /krowt/
e) Vj •= /aal/ V2 = /e/ atau /ey/





















































































f) Vj = (ao/ V2 = /o/ atau (ow/
















Contoh; /tinao/ 'nenek' ==> /tino/ 'nenek'
/kawao/ 'kopi' ===> /kawo/ 'kopi'
/pisao/ 'pisau' ===^ /piso/ 'pisau'
Fonem /ao/ berubah menjadi /ow/ pada silabi
(3) KjVjK2 ===^KjV2K3
Contoh: /piyao?/ 'periuk' ===> /piyow?/ 'periuk'
/ilao?/ 'elok' ===> /elow?/ 'elok'









g) Vj = /e?/ V2 = /u/ atau /ow/
Fonem /es/ berubah jadi /u/ pada silabi
(1) (dalam hal ini Kj = salah satu dari //m/, /^,dan
Ml
Contoh: /gunea/ 'guna' >• /gunu/ 'gunanya'
/bui)ea/ 'bunga' ==^ /bunu/ 'bunganya'
/barjea/ 'penakut' — nn >» /bagu/ 'penakutnya'
(2) K^KjV,
0 1 2
Contoh: /jmea/ 'jemur' =—^ /jmu/ 'jemuran'
(3) KjViK2 K1V1K3
K2 = K3
Contoh: /mea?/ 'gemuk' > /mu?/ 'gemuknya'
Fonem /ea/ berubah jadi /ow/ pada silabi
(4) KjVj===»KjV2








(5) K K.V -=-^K K,V„
^ ^ o i l o 1 2










Perubahan /ew/ menjadi /u/ terdapat pada silabi berikut :




































0 Vj = /£W/ V2 = /U/
Perubahan l£'wl nienjadi /u/ bisa dilihat dalam silabi berikut
(1) KjVj===:»KjV2
Contoh: /bahfw/ 'baru' ===^ /bahu/
/abSw/ 'abu' - ===^ /abu/
/bulEw/ 'bulu' ===^ /bulu/
(2) KjViK2 KjVjK3
K2 = /?/, K3 = /t/
Contoh: /kab£w?/ 'kabut' —=>■ /kabut/
/ud£w?/ 'merokok' ==^ /udut/
/sabgw?/ 'sabut
(3) K^KjVjK2


















V. = /e/j) Vj - /o I, ,2

























/droa/ 'derai' /dre/ 'deraian'
(4) K0K1V1K2 ===^ K^KiV2K3
Contoh: /broah/ 'betas' /breh/ 'betas'







Perubahan /oy/ menjadi /i/ terlihat pada silabi
(1)
Contoh: /baboy/ 'babi' /babi/ 'babi'
/binoy/ 'bini' ==^ /bini/ 'bini'
/padoy/ 'padi' /padi/ 'padi'
(2) K,V;K2—^iVjKj
M
Kecuali bUa K2 = /?/ maka = Ixj
Contoh: /toyh/ 'betis' ==^ /tih/ 'betis'
/dikoy?/ 'sedikit' ===^ /dikit/ 'sedikit'
/cuboy?/ 'cubit' /cubit/ 'cubit'
(3)
^2 =
Kecuati bila K2 = /?/ maka = /t/
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Contoh: /bnoyh/ 'benih' ====^ /bnih/
/bijoyh/ 'marah' ==i==^ /bnih/
/groy?/ 'takut' ====^ /grit/
1) Vj = /uy/ V2 = /i/
Perubahan /uy/ ke /i/ teijadi pada silabiL berikut:
(1) K^Vj ====->KjV2
Contoh: /babuy/ 'nakal' ====> /babi/
/bibuy/ 'bibir' ====5. /bibi/
/guluy/ 'golek' ===> /guli/
m) Vj - /ue/ V2 = /o/ atau /ow/
Perubahan /i»/ menjadi /o/ terdapat pada: siiabi berikut
(1) K,V, .====>KjV2K3
K3 « /n/
Contoh; /batua/ 'batang' ====5> /baton/
/kubue/ 'kubangan- ==?> /kubon/
/bintiw/ 'bintang' ====?> /binton/
(2) K^KjVj =.-=>.
K3 - /n/
Contoh; /tbup/ 'tebal' ====^ /tbon/
/gmua/ 'bengkok' ====>• /gmon/
/jltw/ 'beliak' ====5> /jlon/
(3) K V K ====^ K,V.K^
BUa K2 = /?/ K3 = /t/
Contoh: /dapya?/ 'dapat' ===^ /dapot/
/dahula?/ 'ladang' ====5> /dahot/


















K2 = ni K3 = /t/
====^ K K.V^K,
o  1 i J
Contoh: /jruaf?/ jerat' =====^ /jrot/ 'jerat(nya)'
/brusi?/ 'berat' =====^ /brot/ 'berat(nya)'
/kbusf?/ 'kebat' = ^ /kbot/ 'kebat(nya)'
Perubahan /ue/ menjadi /ow/ terdapat pada silabi berikut :
(5) KjVj -=
-=> K1V2
Contoh*. /mijua/ 'meja' ====> /mijow/ 'meja'
/kahu^j 'kabar' n====^ /kabow/ 'kabar'
/sabus/ 'sabar' ====> /sabow/ 'sabar'
(6) K K.V.,0  1 2
Contoh: /glu?/ 'nama' ====-> /glow/ 'nama(nya)'
/kbu3,/ 'kerbau'====^ /kbow/ 'kerbau(nya)'
/jpus/ Jepang /jpon/ 'Jepang'
(7) KjVjK2 ====> K1V2K3
^2 = %
Contoh: /biijua/?/ 'bodoh' /binow?/ 'bodoh'
/badud?/ 'badak' ====^ /badow?/ 'badak'
/ujusf?/ 'cucuk' ===^ /ujow?/ 'cucuk'
2) Perubahan Fonem Konsonan
Perubahan fonem konsonan seperti telah disebut di atas tidak
produktif. Perubahan itutterbatas pada kasus perubahan fonem/?/
menjadi /t/ dalam pola silabi:
K^K^V^K2 =====^KqKjV2K3 bUa K2 = /?/ maKa K3 = /t/.




Proses afiksasi biasanya merupakan penambahan afiks pada kata da-
sar. BUa terjadi pada awal kata disebut prefiksasi, ke dalam kata, infik-










































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Deskripsi sintaksis ini meliputi deskripsi frase, klausa, dan kalimat.
Prosodi yang juga merupakan bagian sintaksis akan dibicrakan pada bab
berikutnya.
4.1 Frase
Frase mempunyai fungsi gramatikal dalam tataran sintaksis. Ada i
lima macam frase dalam bahasa Kerinci: frase nomina (FN), frase verba
(FV), frase ajektiva (FA), frase numeral (FNu), dan frase preposisi
(FPrep).
4.1.1 Frase Nomina
Frase nomina terdiri dari satu kata atau lebih, salah satu katanya
harus kata benda yang menjadi inti frase tersebut. Frase nomina bahasa
Kerinci dapat dibagi atas dua kelompok, yaitu frase yang hanya terdiri
dari satu kata dan frase yang terdiri dari dua kata atau lebih.
4.1.1.1 Frase Nomina yang Terdiri dari Satu Kata
Frase nomina bahasa Kerinci yang terdiri dari satu kata dapat
dikelompokkan lagi menjadi frase yang terdiri dari kata dasar dan kata
berimbuhan, kata berulang, dan kompositum.
a. Frase nomina yang terdiri dari kata dasar
1) FN yang terdiri dari kata ganti penunjuk /meh/ 'ini' dan /itoh/ 'itu
seperti:
/inch tuijkat diyua/ 'Ini tongkat beliau'
/itch ladon kamay/ 'Itu ladang kami'
2) FN yang terdiri dari kata ganti orangj
cor
/kamay uha tani/ 'Kami orang tani'
/no ana? sakula/ 'Dia anak sekolah'
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3) FN yang terdiri dari mana orang seperti:
/arif mureyd esde/'Arif murid SD"
/karay uha pandow? tingay/ 'Kari orang pondok Tinggi'
4) FN yang terdiri dari kata tanya /apo/ 'apa', dan /sapo/ 'siapa'
seperti:
/apo neh/ 'Apa ini?'
/sapo itoh/ 'Siapa itu?'
b. FN yang terdiri dari kata berimbuhan, berulang^ atau kompositum
dapat dibagi atas:
1) FN yang terdiri dari awalan dan kata dasar seperti:
/patani/ 'petani' /pamacea/ 'pembaca'
/palaaw?/ 'pelaut' /paladus/ 'peladang'




3) FNiyarg terdiri dari kompositum seperti:
/laki biney/ 'suami isteri'
4) Gabungan awalan dengan kata beruiang atau kompositum
Contoh:
/panambowh-nambowh/ 'penyambung-nyambung'
4.1.1.2 Frase Nomina Satu Kata atau Lebih
Frase nomina (FN) yang terdiri dari dua kata atau lebih dapat
dikelompokkan atas sepuluh bagian.
a. FN yang terdiri dari KB yang bukan kata ganti penunjuk /ineh/ 'ini'
dan /toh/ 'itu'. Kata penunjuk ini merupakan penanda nomina, seperti:
/ano? ineh/ 'anak ini' /sawoh ineh/ 'sawah ini'
/anje? ineh/ 'anjing ini' /bu9e3rbu5et8/ bunga-bunga ini'
/lao? itoh/ 'ikan itu' /burew itoh/ 'burung itu'
/tlao-tlao itoh/ 'telur-telur itu'
/daew-daew Itoh/'daun-daun itu'













c. Kata sandang /tua/ 'tuaii atau 'sang" sebagai penanda iiomina dapat
mendahului KB dalam membentuk suatu FN, seperti:
/tua gadayh/ sang gadis' /tua gurew/ 'sang guru'
/tua batinao/ 'sang betina' tua jantua/ 'sang jejaka'
/tua rajea/ | 'sang raja'
d. Kata bilangan dan kata ganti bilangan dapat mendahului KB dalam
membentuk suatu FN, seperti;
/nan uha/ 'enam orang' /sele bajew/ 'sehelai baju'
/sesuat nasay/ 'sesuap nasi'
Kata bantu bilangan seperti /gangew/ 'genggam', /selow/ belay', dan







































/sapiheyn sawoh/ 'sepiring sawah'
/sapiheyn gado-gado/ 'sepiring gado-gado'
/sapasan sapatow/ 'sepasang sepatu'
/sasendow? te/ 'sesendok teh'
/limo sendow? te/ 'lima sendok teh'
/nan sendow? gulew/ 'enam sendok gula'
/sakilo dagoyn/ 'sakilo daging'
/saibot nasay/ 'sebungkus nasi'
/saputon dagoyn/ 'sepotong daging'
/nan ikew aya/ 'enam ekor ayam'
/sikew ula/ 'seekor ular'
e. FN terdiri dari KB yang diikuti KS, seperti:
/umoh ilao?/ 'rumah bagus'
/baju ita/ 'baju hitam'
/caceyn gilew/ 'cacing gila'
/kursey bahew/ 'kursi baru'
/taan bahew/ 'tahun baru'
f. FN terdiri dari KB + KB
/umoh batew/ 'rumah baru'
/abu dapew/ 'abu dapur'
/umoh tembo?/ 'rumah tembok'
/tligokucaa?/ 'telinga kucing'
/paton paday/ 'potong padi'
Bila FN tersebut terdiri dari KB + KB, maka KB merupakan inti frase
tersebut.
g. FN terdiri dari KB + KS yang merupakan kata korhpositum, seperti:
/umoh sakay?/ 'rumah sakit'
/uhattwao/ 'orang tua'
/tanoh lapa/ 'tanah lapang'
h. FN dapat terdiri dari dua KB atau lebih yang dihubungkan kata
penghubung /na/ 'dan' atau /ataw/ 'atau', seperti:
/indao? atau apua?/ 'ibu dan bapak'
/indow? ^ a apua?/ 'ibu dan bapak'
Kadang-kadang tidak perlu ada kata penghubung, cukup dengan jeda
saja.
/pina pensil dateh mijua/ 'Pena dan pensil di atas meja'
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4.1.3.2 FA yang Berisi Unsur-unsur Kata Berimbuhan
a. FA yang terdiri dari kata berimbuhan inflektif ataupun derivatif se
perti:
1) Imbuhan Inflektif
/malaw/ 'main' /pamalaw/ 'pemalu'
/takaw?/ 'takut' /penakaw?/ 'penakut'
2) Imbuhan Derivatif
/minan/ 'minum /paminan/ 'perninum'
/bacea/ 'baca /pambacea/ 'pembaca'





4.1.3.3 FA yang Terdiri dari Gabungan KS dan Kata Keterangan (pemeri)
a. FA terdiri dari penanda ajektif dan kata sifat. Penanda ajektif ini bisa-
mendahului kata sifat atau pun di belakang kata sifat itu.
I) Penanda ajektif= yang mendahului kata sifat, seperti :
/saijay? ilaw?/ 'sangat cantik'
/paliyn ilaw?/ 'paling bagus'
/agua? ti^gay/ 'agak tinggi'
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2) penanda ajektif yang didahului kata sifat, seperti:
/pandaai na/ 'pandai sekali'
/tiijgay fia/ 'tinggi sekali'
/ilaw?na/ 'cantik sekali'
/abus iia/ 'merah sekali'
b. FA yang terdiri dari KS diikuti oleh KB berfungsi sebagai keterangan
seperti;
/saki? kapalo/ 'sakit kepala'
/saki? paraw?/ 'sakit perut'
c. FA yang terdiri dari aspek waktu dan kata sifat, seperti:
/suduah ilaw?/ 'sudah bagus'
/lao tiijgay/ 'belum tinggi'
d. Fa yang terdiri dari kata sifat dan keterangan tempat.
/sakay? dumoh/ 'sakit di rumah
/sakay? dumoh sakay?/ 'sakit di rumah sakit'
e. FA yang terdiri dari KS dan keterangan waktu, misalnya:
/sakay? petan/ 'sakit kemarin'
/sakay? pagi tadih/ 'sakit pagi tadi'
f. FA yang terdiri dari gabungan KS, keterangan tempat, dan keterangan
waktu seperti:
/sakay? dumoh pagi tadih/ 'Sakit di rumah pagi tadi'
/sakay? dumoh saki? petan/ 'Sakit di rumah sakit kemarin^'
g. FA yang mendahului /^a/ 'yang' seperti:
/9a abua/ 'yang merah'
/9a tijgay/ 'yang tinggi'
/ija manayh na/ 'yang manis sekali'
/pa itan manayh/ 'yang hitam manis' '
h. FA yang didahului /9a/ dan diikuti keterangan tempat dan waktu
/9a sakay? dumoh petan/ 'Yang sakit di rumah, kemarin'
i. FA yang diikuti frase preposisi, seperti:
/takaw? ka no/ 'Takut kepadanya'
/saya ka kamay/ 'Sayang kepada kami'
66
4.1.4 Frase Numeral (FNuj
Frase numeral dari kata bilangan (KBil). Frase ini bisa diikuti oleh
KB.
FNu dapat dikelompokkan atas tiga bagian:
1. FNu yang terdiri dari kata bilangan saja, seperti contoh b^rikut:
/ano? no ampa?/ 'Anaknya empaf
/buku diyus dueia/ 'Buku beliau dua'
2. FNu yang terdiri dari kata bilangan tak tentu, seperti:
/banua?/ 'banyak', /diki?/ 'sedikif ataupun frase /ta? tabilite/ 'tak
terbilang'
Contoh: /buku no banna?/ 'Bukunya banyak'
/kipe akaw diki?/ 'Uangku sedikit'
3. FNu dapat juga terdiri dari KBil yang diikuti KB seperti:
/ano?no limo uha/ 'Anaknya lima orang'
/oto no tigo bueh/ 'Mobilnya tiga buah'
4. FNu dapat juga terdiri dari KBil yang berimbuhan, dan imbuhannya
ini biasanya /ba-/.
Contoh: /baduefe/ 'berdila' /batigew/ 'bertiga'
/bampa?/ 'berempat'
5. FN dapat pula berbentuk KBil yang berimbuhan dan berawalan sepef
ti: /baratowh-ratowh/ 'beratus-ratus'
6.' FN dapat juga berbeatuk kata bilangan termasuk /sa-/ yang berarti
satu dengan kata penunjukkan benda dan kata benda, seperti contoh
berikut:
/sakahao padi/ 'sekarung padi'
/tigo bueh pisa/ 'tiga buah pisang'
/limo pihayn sawah/ 'lima piling sawah
4.1.5 Frase Preposisi (FPrep)
Frase Preposisi (Fprep) terdiri dari kata depan yang diikuti oleh
kata keterangan tempat atau kata benda yang menunjukkan tempat, arah
ataupun alat.
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FPrep dapat dibedakan atas empat bentuk:
1. FPrep yang terdiri dari preposisi /ka/ 'ke' dengan kata /siney/ 'si-
ni /sitow/ 'situ' yang menyatakan arah, misalnya:
/diea ka sitow/ 'Beliau ke sana'
/ano? to ka siney/ 'Anak itu ke sini's,
2. Fprep yang terdiri dari kata depan /di/ 'di' yang diikuti oleh KB
ataupun FN menyatakan tempat
Contoh: /ayoh dumoh itch/ 'Ayah di rumah itu'
/ayoh dumoh ga ilaw? toh/ 'Ayah di rumah yang bagus itu'
/arif di ladua/ 'Arif di ladang'
/arif di ladua! na dekot umoh itch/
'Arif di kdang yang dekat rumah itu'
3. FPrep yang terdiri dari ktfta depan yang diikuti oleh KB ataupun FN
menyatakan alat, seperti:
/no nulayh na pinsey neh/ 'Dia menulis dengan pensil ini'
4. FPrep bisa berbentuk kata depan /ka/ yang bisa diikuti KB ataupun
FN dan /ka/ 'ke' ini berfungsi menunjukkan arah,
Contoh: /ka ladua/ 'ke ladang'
/ka pasa/ 'ke pasar'
/ka sjoy?/ 'ke mesiid'
ka ladua/? ija dekue? toh/ 'Ke ladang yang dekat itu'
/ka pasa ga bahew neh/ 'Ke pasar yang baru ini'
4.2 Klausa
Klausa dalam bahasa Kerinci adalah sebuah kalimat atau bagian dari
kalimat luas yang mempunyai sebuah subyek dan sebuah predikat. Klausa
dibedakan dengan frase atas dasar bahwa klausa mempunyai sebuah sub
yek dan sebuah predikat, sedangkan sebuah frase hanya merupakan bagi
an dari sebuah klausa.
Contoh: /ano? die pandaa na/ 'Anak beliau pandai sekaH'
/umoh toh gdua/ 'Rumah itu besar'
/indao? tidew/ 'Ibu tiduP
/ano? no salapan lira/ 'Anaknya delapan orang*
/apua? lah baloy?/ 'Ayah sudah kembali'
/guru dalon umoh sakula/'Guru dalam geduhg -sekolah'
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Masing-masing kalimat di atas merupakan sebuah klaasa, sedangkan dalam
kalimat-kalimat itu terdapat frase-frase sebagai berikut:
/ano? dies/ 'anak beliau'
/panda® na/ 'pandai sekali'
/umoh itoh/ 'rumah itu'
/ano?no/ 'anaknya'
/salapan uha/ 'delapan orang'
/lah baloy?/ 'sudah kembali'
/dalon umoh sakula/ 'dalam gedung sekolah'
Klausa dalam bahasa Kerinci dibedakan atas klausa bebas (inde
pendent clause) dan klausa terikat (dependent clause),
Klausa bebas ialah yang dapat berdiri sendiri sebagai kalimat.
Contoh: /dieb uhan tani/ 'Beliau orang tani'
/inehkursay/ 'Ini kursi'
/kinay ahey aha?/ 'Sekarang hari Minggu'
/ano? nb pandae ha/ 'Anaknya pandai sekali'
/tinao makan sihaeh/ 'Nenek makan sirih'
/ayan kantay na/ 'Ayam saya enam ekor'
Klausa terikat ialah klausa yang tidak dapat berdiri sendiri:
/apua? maka baju ga bahu dibloy/'Ayah memakai baju yang baru dibeli'
/ani asowh piren ga lah kumaoh/ 'Ani mencuci piring yang sudah kotor'
Dalam kalimat-kalimat di atas, yang disebut klausa terikat ialah /ga
bahu dibloy/ dan /ga lah kumaoh/, sedan^an^ klausa /apua? make bajew
dan /ani masowh piren/ disebut klausa bebas. Dalam hubungan ke'seluruh-
an kalimat di atas, kedua klausa bebas tadi disebut klausa utama.
Klausa terikat dapat pula disisipkan (embedded) pada klausa utama.
Contoh :
/adi?ho ga sakay? lah sihat/ 'Adiknya yang sakit sudah sehat'
/ano? die®, na ilao? toh lah kawayn/ 'Anak beliau yang cantik itu telah
kawin'
4.3 Fungsi Gramatikal
Sebuah kalimat berita yang sederhana (simple declarative sentece)
dalam BK terbentuk dari dua bagian inti, yaitu .subyek dan predikat.
Subyek dan predikat disebut fungsi gramatikal.
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Fungsi gramatikal itu dapat diisi dengan kelas atau kategori kata
tertentu seperti KB, KK, KS, atau KBil.
4.3.1. Subyek
Subjsk daiam suatu kalimat merupakan pokok pembicaraan. Karena
itu subjek selalu terdirf dari nama benda atau yang dibendakan.
Contoh:














Predikat dalam suatu kalimat merupakan bagian yang menerangkan
subyek, bagaimana atau apa^yang dilakukan subyek. Siapa/apa subyek itu,
atau berapa .jumlah subyek itu, ,at|au dalam keadaan apa subyek itu.
Karena itu, predikat dapat diisi oleh kelas atau kategori kata tertentu.
























Dalam bahasa Kerinci, peran gramatikal dalam suatu kalimat menca-
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kup pelaku dari suatu perbuatan/tindakan dan tindakan yang merupakan
perbuatan dari pelaku itu.
4.4.1 Pelaku
Pelaku dalam kalimat bahasa Kerinci selalu berupa FN. Di dalam
kalimat aktif, pelaku merupakan subyek yang mielakukan pfe.rbuatan,




/indao? numbow? padoy/ 'Ibu menumbuk padi'
/kantay mley pisa/ 'Saya membeli pisang'
/kuce? toh makan dagoyn/ 'Kucing itu makan daging'
b. Kalimat Pasif
/aya dimakon musa/ ' 'Ayam dimakan musang'
/baroniio dicilo? uha/ 'Barangnya dicuri orane'
/ptey neh lah tabukus? duwot/'Peti itu sudah terbuka olehnya'
4.4.2 Tindakan
Tindakan dalam kalimat bahasa Kerinci berupa perbuatan yang dila-
kukan olehi pelaku dalam kalimat itu. Tindakan selalu berupa KK dari
suatui FV. Di dalam contoh-contoh kalimat pada 4.4.1 a dan b,
terdapat KK yang merupakan tindakan, yaitu: /numbow?/ 'menumbuk',
/mley/ 'membeli', /makan/ 'dimakan', /dimakon/ 'dimakan', /dicilo?/ 'di
curi', dan /tabukus?/ 'terbuka'.
4.5 Pola-pola Kalimat Dasar
Dalam bahasa Kerinci dikenal dua pola kalimat, yaitu pola kalimat
dasar dan pola kalimat turunan (kalimat transformasi).
Yang dimaksud dengan kalimat dasar di sini ialah kalimat yang
mempunyai bagian-bagian inti Subyek dan Predikat. Fungsi subyek dalam
kalimat dasar bahasa Kerinci selalu diduduki oleh sebuah FN (4.3),
sedangkan fungsi predikat dapat diduduki oleh FN dan frase-frase lainnya,
yaitu FV, FA, FNu, dan FPrep. Dengan demikian, kalimat dasar dalam ba







4.5.1 Pola Kalimat Dasar FNj + FN2
Berdasarkan pengertian FN seperti diuraikan dalam 4.1.1 maka pola
kalimat dasar ini mempunyai sebuah FN sebagai subyek dan sebuah FN2







/ahey neh ahey mayh/











4.5.2 Pola Kalimat Dasar FN + FV
Berdasarkan pengertian FN (4.1.1) dan FV (4.1.2) maka pola kali
mat dasar ini mempunyai sebuah FN sebagai subyek dan sebuah FV
sebagai predikat. KK dalam FV dapat berupa KK transitif atau KK
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'Ayah ke ladang besok'
4.5.3 Pola Kalimat Dasar FN + FA
Berdasarkan pengertian FN (4.1.1) dan (FA (4.1.3) maka pola













'Gulai itu agak asin'
4.5.4 Pola Kalimat Dasar FN+Prep
Berdasarkan pengertian FN (4.1.1) dan FPrep (4.1.5) maka pola
kalimat dasar ini mempunyai sebuah FN sebagai subyek dan sebuah
FPrep sebagai predikat:
/ani ka padue/
/kupey toh dalon ciraa?/
/uko? apui8? dateyh mijuai/
/guleai dalon lamarey/
/baton kayow toh kalakan
umoh kamay/
/umoh kantay mukoa sjoy?/
/dusun kamay kincay/
'Ani ke Padang'
'Kopi itu dalam cerek'
'Rokok ayah di atas meja'
'Gula di dalam lemari'
'Pohon itu di belakang rumah kami'
'Rumah saya di depan Mesjid'
'Kampung kami di Kerinci'
4.5.5 Pola Kalimat Dasar FN+FNu
Berdasarkan pengertian FN (4.1.1) dan FNu (4.1.5) maka pola
kahmat dasar ini mempunyai sebuah FN sebagai subyek dan sebuah FNu
sebagai predikat:
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/ano? kantay nan uha/
/uanno banuo? na/
/kbow diyua duwo ikao/
/pisan toh limo umpawn/
/teno?no banua? na/
/tlow ayan toh sepuluwh buah/
'Anak saya enam orang'
'Uangnya banyak sekali'
'Kerbau beliau dua ekor'
'Pisang itu lima rumpun'
'Ternaknya banyak sekali'
'Telur ayam itu sepuluh buah'
4.6 Proses Pengubahan Kalimat
Dalam bahasa Kerinci, kita mengenal dua macam pola kalimat,
yaitu pola kalimat dasar dan pola kalimat turunan (kalimat transformasi).
Apabila kalimat dasar (4.5) mengalami proses pengubahan maka akan
terwujud kalimat turunan. Dalam pembentukan kalimat turunan (kalimat
transformasi) dalam bahasa kerinci, proses pengubahan yang sering dipa-
kai berupa perluasan, penghilangan, pembalikan, dan penyingkatan.
4.6.1 Perluasan
Sebuah kalimat dasar dapat diperluas dengan cara menambahkan





/kupey toh dalon ciraa?/
'Kopi itu di dalam cerek'
/kupey maneyh toh dalon ciraa?/
'Kopi manis itu di dalam cerek'
/kupey maneyh pa ndo? kito minan toh dalon ci-
taa?/
'Kopi manis yang akan kita minum itu di dalam ce
rek'
4.6.2 Fenggabungan
Penggabungan dalam proses pengubahan kalimat dalam bahasa Ke
rinci dapat dilakukan dengan menggabungkan dua atau lebih kalimat
dasar. Kalimat-kalimat dasar yang digabungkan itu bisa mempunyai sub-
yek atau predikat yang sama atau berbeda.
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Contoh:
KD /indao? dumuah/ 'Ibu di rumah'
KD /apua? dumueh/ 'Ayah di rumah'
/indao? dinan apua? dumueh/ ' 'Ibu dan ayah di rumah'
KD /tinao' lah tuwao/ 'Nenek sudah tua'
KD /nanta lah tuwao/ 'Kakek sudah tua'
/tinao dinan nanta lah tuwao/ 'Nenek dan kakek sudah tua'
/adi?no tijgay/ 'Adiknya tinggi'
KD /kako?na panda?/ 'Kakak nyapendek'
/adil no tirjgay tapey 'Adinya tinggi tetapi kakaknya
kako?no panda?/ pendek'
4.6.3 PenghUangan
Penghilangan dapat terjadi dalam penggabungan dua kalimat atau
lebih yang mempunyai bagian-bagjan yang sama.
Contdi:
/etimaka/ 'Etimakan'
/ani maka/ 'Ani makan
/eti digan ani maka/ 'Eti dan Ani makan'
/ano?no manayh/ 'Anaknya manis'
/ano?no ilao?/ 'Anaknya cantik'
/ano?no manayh ga ilao?/ 'Anaknya manis dan cantik'
Penghilangan juga terdapat dalam jawaban singkat dari suatu perta-
nyaan atau kalimat perintah seperti contoh-contoh berikut.
/eti datue/ dengan bagian yang dihilangkan /ani/
'sudah datang' 'Ani'
/nanta/ dengan bagian yang dihilan^an /sakay?/
'kakek' 'sakit'
/bloylah/ dengan bagian yang dihilangkan /baju toh/
'belilah' 'baju itu'
/tidewlah/ dengan bagian yang dihilangkan /mpeW/
'tidurlah' 'kamu'
Penghilangan juga terdapat dalam kaUmat tanya atau kalimat seru











Pembalikan dalam proses pengubahan kalimat terdapat apabila bagi-
an-bagian kalimat dipertukarkan tempatnya, seperti predikat mendahului
subyek. Dalam bahasa Kerinci, proses pengubahan terdapat dalam keada-
an-keadaan seperti: (1) pengubahan kalimat berita menjadi kalimat tanya,















Pengingkaran adalah pengubahan kalimat berita menjadi kalimat ing-
kar. Pengingkaran itu dilakukan dengan menambahkan kata-kata seperti:









'Beliau bukan orang tani'
/pa? wali lao kahey/




Kalimat dalam bahasa Kerinci dibedakan atas kalimat dasar dan
kalimat turunan (kalimat trasformasi). Pengertian dan ujud pola-pola kali
mat dasar telah dibicarakan dalam bagian 4.5.
Bertitik tolak dari pengertian transformasi sebagai suatu alat untuk
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mengubah suatu konstruksi menjadi konstruksi lain (Samsuri 1978:266),
maka yang dimaksud dengan kalimat transformasi dalam analisis ini ialah
suatu kalimat yang berubah bentuknya dari suatu tipe ke tipe lain.
Perubahan tipe kalimat itu dapat dibagi atas dua bagian, yaitu perubahan
tipe kalimat tanpa perubahan jenis kalimat (transformasi tunggal) dan
kalimat dasar menjadi kalimat majemuk (transformasi gabungan).
4.7.1 Transformasi Kalimat tanpa Perubahan Jenis (Transformasi Tung
gal)
Dalam bahasa Kerinci, ada beberapa tipe .<alimat yang terbentuk
dengan transformasi ini, yaitu kalimat perintah, kalimat tanya, kalimat
ingkar, kalimat pasif, dan kalimat tak lengkap.
4.7.1.1 Kalimat Perintah
Kalimat perintah merupakan hasil transformasi dari kalimat berita.
Subyeknya ialah orang kedua. Dalam kalimat perintah, orang yang meng-
ucapkan kalimat itu menyuruh orang lain (orang kedua) melakukan suatu
perbuatan yang dia kehendaki.
Dalam bahasa Kerinci ada beberapa penanda kalimat perintah, yai
tu:
(1) /-lah/ 'lah', yang (secara fakultatif) terletak di akhir kata utama
yang dipentingkan dalam kalimat perintah itu;
(2) /mo?/ , 'jangan', /may/ 'mari', /maoh/ 'ayo', yang terletak pada
bagian awal kalimat perintah.
Subyek dalam kalimat perintah dalam bahasa Kerinci dapat berupa:
suruhan, permintaan, izin, ajakan, dan larangan, dengan rumus sebagai
berikut:
Kalimat berita Kalimat perintah
FN + FV ====^ FN + FV + lah
FV + lah + FN
Contoh:
a) Suruhan
/pjeyhla mpow/ 'Padamkan lampu'








/amba9?lah tigo kra?/ 'Ambillah tiga potong'
d) Ajakan
/maylah kitao low sjoy?/
/maohlah kitao dudew?/
e) Larangan
/mo? nkat anje? toh/
/mo? tguo? dkot pintaw/
'Marilah kita pergi ke Mesjid'
'Marilah kita duduk'
'Jangan didekati anjing itu'
'Jangan berdiri dekat pintu'
4.7.1.2 Kalimat Tanya
Kalimat tanya dalam bahasa Kerinci dapat berupa:
a) kalimat dasar dengan intonasi tanya pada akhir kalimat;
b) pembalikan letak subyek dan predikat sebuah kalimat dasar disertai
dengan intonasi tanya;
c) mempergunakan kata-kata seperti /apo/ 'apa', /sapo/" 'siapa', /apea/
'berapa', /manan/ 'bagaimana', /manao/ (ke) 'mana', /piyao/ 'mengapa',
/biles/ 'apabila'.
Pada kalimat tanya yang memakai kata tanya, tekanan utama terle-
tak pada kata tanya itu; sedangkan pada kalimat tanya yang tidak
memakai kata tanya, tekanan utama terletak pada kata tentang apa yang
akan ditanyakan. Berikut terdapat jenis AZ jenis kalimat tanya dalam
bahasa Kerinci.











Ini rumah an da'
/ndao? low klowh/





/pa? camat di kantow/
'Pak Camat di kantor'
/ana?ana? toh siney/
'Anak-anak itu di sini'
/ana?ana? toh tigo uha/










/pa? camat di kantow/
'Pak Camat di kantor?'
/ana?ana? toh siney/
'Anak-anak itu di sini?'
/ana?ana? toh tigo uha/
'Anak-anak itu. tiga orang?'
/kipe ikao banua?/
'Uangmu banyak?'
b. Kalimat tanya dari kalimat dasar yang predikatnya dipindahkan ke
depan subyeknya, sedangkan intona®' di akhir kalimat turun.
Kalimat dasar Kalimat 'tanya
/no uhan tani/ / uhan tani no /
'la orang tani' Orang tanikah ia?'',
/ineh umoh ikao/ /umoh ikao iheh/
'Ini rumah anda' 'Rumali andakah ini?'
/indao? low klowh/ /low klowh indao?/
'Ibu pergi ke pasar' 'Pergi ke pasar ibu?'
/Joni lah binoy/ /lah binoy joni/
' Joni sudah beristeri' 'Sudah beristerikah Joni'
/ani sakay?/ 'sakay? ani/
Ani sakit' 'Sakitkah Ani?'
/pa? camat di kantow/ /di kantow pa? camat/
'Pak Camat di kantor' 'Di kantorkah Pak Camat?
/ana?-ana? toh siney/ /siney ana?-ana? toh/
'Anak-anak itu di sini' 'Di sinikah anak-anak itu?'
/Ana? ana? toh tigo uha/ /tigo uha ana? ana? toh/
'Anak-anak itu tiga orang' 'Tiga orangkah anak-anak itu?'
/kipe ikao banue?/ /banue? kipe ikao/
'Uangmu banyak' 'Banyakkah uangmu?'
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/sapo i^a nawat sawah/
'Siapakah yang mengerjakan sawah?
/apea, ano?no/
'Berapa orang anaknya?'
/apea gow baju toh/









/piyao idue? datua ptan/
'Mengapa tidak datang kemarin?'
/piyao low kiowh/









ICalimat ingkar dalam bahasa Kerinci ialah semua kalimat yang
mendapat tambahan kata-kata ingkar seperti /idus?/ 'tidak', /bukua/ 'bu-
kan' /lao/ 'belum', /mo?/ 'jangan', /jar}U3/ 'jangan', ndua?/ 'tidak mau'.
Di dalam contoh-contoh berikut, kata-kata ingkar telah ditambahkan
pada kalimat-kalimat dasar.
diea idea? uhan tani/
/ineh bukua-buku kamay/
/uha toll idua? sudague/
/indao? idua? low kahua?/
/apu? idua! bagawoy/
/mama? ndua? mley k--.ay bajew/
'Beliau tidak orang tani'
'Ini bukan buku kami'
'Mereka itu tidak saudagar'
'Ibu tidak ke ladang'
'Ayah tidak bekeija'
'Paman tidak mau membelikan
/no lao binoy
/uha toh lao baiTua?/
/minah idua? sihat/
/indao? lao ugae/
/pa? camat iduo? di kantow/
/pa? wali lao kahey/
/buku toh idua? dateyh mijua/
/tukan kayaw la kahey/
/ano?ifo lao nan uha/
/buku toh idua? sapulaoh/
/sawoh kamay idua? banua?/
/pandudu? dusun neh idua? bahua?/
'la belum beristeri'
'Mereka itu belum beranak'
'Minah tidak sehat'
'Ibu belum sembuh'
'Pak Camat tidak di kantor'
'Pak Wali belum ke sini'
'Buku itu tidak di atas meja'
'Tukang kayu belum ke sini'
'Anaknya belum enam orang'
'Buku itu tidak sepuluh'
'Sawah kami tidak banyak'
'Penduduk desa ini tidak banyak'
4.7.1.4 KalimatPasif
Kalimat pasif dalam bahasa Kerinci ialah suatu kalimat yang sub-
yeknya dikenai oleh perbuatan yang dinyatakan kata kerja pada predikat
kalimat itu.
Kata kerja dalam kalimat pasif ditandai oleh awalan /di-/, /ta-/, dan
konstruksi persona + verba.
a. Awalan /di-/
Awalan /di-/ pada kalimat pasif menduduki tempat awalan /N-/ yang
terdapat pada kata kerja utama dari predikat dalam kalimat aktif.
Con toh:
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Aktif : /eti lah masowh piren/
'Eti sudah mencuci piling'
Pasif: /piren lah dibasuh eti/
'Piling sudah dicuci Eti'
Aktif : /tukan kben lah maiseyh laman kamay/
'Tukang kebun sudah membersihkan halaman kami'
Pasif : /laman kamay lah dibarsih tukan kbon/
'Halaman kami sudah dibersihkan tukang kkebun'
Aktif: /apus? sdon maco sure? kabus/
'Ayah sedang membaca surat kabar'
Pasif : /sure? kabua sdon dibacow apua?/
'Surat kabar sedang dibaca ayah'
Aktif: /indao? mley breyh toh/
'Ibu membeli beras itu
Pasif : /breyh toh dibloy indao?/
'Beras itu dibeli Ibu'
b. Awalan /ta-/
Seperti awalan /d-/, awalan /ta-/ pada kalimat pasif juga menduduki
tempat awalan /N-/ yang terdapat pada kata keija utama predikat
dalam kalimat aktif. Kata kerja berawalan /ta-/ menyatakan perbuatan
yang tidak disengaja. Jika pelaku dinyatakan, maka kata kerja diikuti
oleh kata /dwot/ 'oleh'.
Contoh;
Aktif : /adi?no iuntow? buku toh/
'Adiknya menyepak buku itu'
Pasif : /buku toh tacintae? dwot adi?no/
'Buku itu tersepak oleh adiknya'
Aktif : /kaka? minon ubot adoy?/
'Kakak meminum obat adik'
Pasif: /ubot adoy? taminan dwot kaka?/
' Obat adik terminum oleh kakak
c. Kata kerja konstruksi persona + varba
Di samping kalimat pasif yang, ditandai oleh kata kerja yang ber-
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awalan /di-/ atau /ta-/, dalam bahasa Kerind terdapat pula bentuk pasif
yang ditandai oleh kata kerja dengan konstruksi persona + verba seperti
contoh-contoh berikut.
Aktif: /kamay lah mley baju bahew/
'Kami sudah membeli baju baru'
Pasif: /baju bahew lah kamay bloy/
'Baju baru sudah kami beh'
Aktif: /kantay lah maco sure? toh/
'Saya sudah membaca surat itu'
Pasif: /sure? toh lah kantay bacea/
'Surat itu sudah saya baca'
Aktif: /kaw lah saa? pintaw/
'Kamu sudah menutup pintu'
Pasif: /pintaw lah kaw saa?/
Pintu sudah kamu tutup'
Bentuk pasif seperti ini hanya terdapat pada kalimat yang pelakunya
orang ke I atau orang ke II, sedangkan apabila pelakunya orang ke III
maka selalu muncul kata kerja berawalan /di-/ seperti contoh berikut:
Aktif: /no lah mley baju bahew//
'la sudah membeli baju baru'
Pasif: /baju bahew lah diblino/
Baju baru sudah dibelinya'
Aktif: /tinao lah mley baju bahew/
'Nenek sudah membeli baju baru'
Pasif: /baju bahew lah dibli tinao/
'Baju baru sudah dibeli nenek'
4.7.1.5. Kalimat tak Lengkap
Kalimat tak len^ap ialah kalimat yang bagian-bagiannya yang tekh
dipahami dihUangkan. Kalimat tak lengkap sering sekali muncul dalam
bahasa Kerinci. Dalam bagian 4.5 telah dijelaskan tentang pola kalimat
dasar bahasa Kerinci. Sebuah kalimat mempunyai bagian inti yang terdiri
dari subyek dan predikat. Dengan demikianj dalam kalimat tak -lengkap
kita menemukan penghilangan subyek kalimat atau predikat kalimat.
Kalimat tak lengkap dalam bahasa Kerinci dapat diformulasikan
sebagai berikut.
a. Kalimat tak lengkap seb^ai jawaban peaidek dari suatu kalimat





Kalimat Tanya Jawaban pendek
/lah baloy? nanta/ /lah/
'Sudah kembalikah nenek' 'Sudah'
/sitow kantow camat/ /yea/
'Di sanakah kantor Camat' 'ya'
/guru diea toh/ /ye?/
'Gurukah beliau itu' 'Ya'
/lah suduah ikao bagawos/ /lao/
'Sudahkah anda bekerja?' 'Belum'
/lah sihat ano?no/ /lah/
'Sudah sehatkah anaknya' 'Sudah'
b. Kalimat tak lengkap sebagai jawaban pendek dari suatu kalimat tanya














































'Bagaimana jawaban anda?' 'Tidak dapat'
/manan ikao datua kahey/ /bajalua/




/manao gi dies/ /ka Jakarta/
'Kemana pergi beliau?'
'Ke Jakarta'
/manao ton ikao/ /daton dusen/
'Dari mana anda?' 'Dari kampung'
/pow uha ano?no/ /mpa?/
'Berapa orang anaknya?' 'Empat'
/bapea bli broyh sagantua/ 'limo ratawh/
'Berapa harga beras segantang?'
'Lima ratus'
/bilea diea kahey/ /malam tadeyh/
'Apabila beliau ke sini'
'Malam tadi'
/bilea ikao bloy?/ /munkin isao?/
'Apabila anda kembali?' 'Mungkin besok'
Kalimat tak lengkap berupa kalimat seru
/apay/ <4==>= /itoh apay/
'Api' '(Lihatlah), itu api'
/sakay?/ •«$-=e= /akaw sakay? na/
'Sakit' 'Saya sakit sekali'
/ula/ ^ /itoh ula/
'Ular' «^=t= '(lihatlah), itu ular'
Kalimat tak lengkap berupa kalimat perintah
/kiyon/ •>*=== /alaw mpew kiyon/
'Ke sanalah!' 'Pergilah ke sana'
/kahey/ /may ikao kahey/
'Ke sini' 'Marilah anda ke sini'
/sna?lah/ <=== /upao? sna?lah kaw/
'Diamlah!' 'Upik, diamlah kami'
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<=== jhuea sate toh kahey/
'Bawalali sate itu ke sini'
4.7.2 Kalimat Majemuk
Kalimat majemuk dalaih bahasa Kerinci terjadi karena penggabungan
dua dan lebih kalimat dasar. Berdasarkan cara penggabungannya akan
n  terdapat kalimat setara atau kalimat bertingkat.
4.7.2.1 Kalimat Setara
Kalimat Setara ialah suatu kalimat yang terdiri dari dua klausa
utama atau lebih. Kalimat setara terbentuk dari gabungan dua buali
kalimat yang: (1) subyeknya berbeda tetapi predikatnya sama, (2) sub-
yeknya sama predikatnya berbeda, atau (3) subyeknya berbeda dan predi
katnya pun berbeda.
a. Kalimat setara gabungan dua atau lebih kalimat dasar yang berpola FN
+ FN
(1) (FNj + FN2) + (FN3 + FN2) ===^ a) FNj + na + FN3 + FN2 )
/ani guru/ + /eti guru/ /ani ^ a eti guru/
'Ani guru + 'Eti guru' 'Ani dan Eti guru'
b) (FNj + FN2 + FN3 + ugea +. FN2)
/ani guru eti uges guru/
'Ani guru, Eti juga guru'
(2) (FNj + FN2) + (FN^ + FN4) (FNj + FN2+(tapey)+FN2+FN^)
/akew guru/ + /no tuka/ /akew guru tapey no tuka/
'Saya guru' + 'la tukang' 'Saya guru tetapi ia tukang'
(3) (FNJ+FN2) + (FN3+tidak +FN4) (FNj+FN2+(tapey) + FN3
+ idue + FN2)
/ani guru/ + eti idua? guru/ /ani guru tapey eti idua? guru/
'Ani guru' + 'Eti bukan guru' 'Ani guru^ tetapi Eti bukan guru'






/diea batani/ + /diea bakdo / . dieabatani dan bakdoa/
'Beliau bertani' 'Beliau berkedai' 'Beliau bertani dan berkedai'
(FN ] +F V j +tapey+FN2+FV2)(FNj+FVj)+(FN2+FV2)









/ani tidew/ + /eti idua? tidew/ /ani tidew tapey eti idua?/
'Ani tidur' + 'Eti tidak tidur' 'Ani tidur tetapi Eti tidak'
c. Kalimat setara gabungan dua atau lebih kalimat dasar yang berpola FN
+ FA
(1) (FNj+FA)+(FN2+FA) ==> a) (FNj+na+FN2+FA)
/ani pandaa/ + /eti pandas/ /ani ja eti pandas/
'Ani pandai' + 'Eti pandai' 'Ani dan Eti pandai'




/ani ^a eti samo panda /
'Ani dan Eti sama pandai'
(2) (FNj+FA)+(FN2+FA) -=^ (FNj^+lebih+FA+dari+FN2)
/ani ilao?/+/eti ilao?/ /ani Ibih ilao? dari eti/
'Ani. cantik' + 'Eti cantik' 'Ani lebih cantik dari Eti'
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(3) (FNj+FAj)+(FN2+FA2)==> a) (FN2+FA2dan+FN2+FA2)
/ani nianayh/ + /eti ilao?/ /ani manayh dan eti ilao?/
'Ani nianis' 'Eti cantik' 'Ani manis dan Eti cantik'
b) (FNj+FAj+tapey+FN2+FA2)
/ani nianayh tapey eti ilao?/
'Ani manis tetapi Eti cantik'
(4) (FN+FAj)+(FN+FA2) (FN+FAj+dan+FA^)
/ani nianayh/ + /ani ilao?/ /ani nianayh dan ilao?/
'Ani manis' + 'Ani cantik' 'Ani nianis dan cantik'
d. Kalimat setara gabungan dua atau lebih kalimat dasar yang berpola
FN + FPrep.
(1) (FNj + FPrep + (FN2 + FPrep) ===^a) • (FNj + ga + FN2 + FPrep
/tinao dumu3h/+/nanta dumuah/ /tinao tj a nanta dumuah/
Nenek di rumah' + 'Kakek di rumah' 'Nenek dan kakek di rumah
b) (FN + FPrep + FN + FPrep
+ ugea)
/tinao dumuah nanta du
muah ugea/
'Nenek di rumah, kakek di
rumah'
(2) (FNj + FPrep) + (FN2 + FPrep) ===^a)/FN2 + FPrep dan + FN2 +
FPrep/
/ani siney/ + /eti sitow/ /ani siney dan eti sitow/
'Ani di sini' + 'Eti di sana' /'Ani di sini dan Eti di sana'
b) /FNj + FPrep + tapey + FN2 + FN2/
/ani siney tapey eti sitow/
'Ani di sini dan Eti di sana'
4.7.2.2 Kalimat Bertingkat
Kalimat bertingkat dalam bahasa Kerinci, juga terbentuk dari gabungan
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dua atau lebih kalimat dasar. Berbeda dengan kalimat setara (4.7.2.1),
dalam kalimat bertingkat, satu di antara kalimat itu menjadi klausa
utama, sedangkan yang lainnya menjadi klausa terikat. Klausa terikat
mungkin terdapat pada subyek saja atau pada predikat saja, ataupun pada
kedua-duanya.
Perbedaan lain dengan kalimat setara ialah bahwa dalam kalimat
bertingkat, penggabungan dua atau lebih kalimat dasar tidak boleh memakai
kata penghubung /ataw/ 'atau' dan /tapey/ 'tetapi'.
Cara-cara penggabungan kalimat dasar dalam pembentukan kalimat
bertingkat ialah sebagai berikut.
a. Gabungan (FN + FN) + (FN + FN)
(FNj + FN2) + (FN3 + FN4) ===>(FNj + na + FN3 + FN4 + FN2)
Contoh;
/uha toh sudague/
'Orang itu saudagar' /uha y. binino guru toh sudagus/
/biniho guru/
'Isterinya guru' 'Orang yang isterinya guru itu sau
dagar'
b. Gabungan (FN + FN) + (FN + FV)
(1) (FNj + FN2) + (FNj + FV) ===> /FNj + aa + FV + FN2/
Contoh:
/ani guru/
'Ani guru' ===^ /Ani ij,a low Jakarta guru/
/ani low Jakarta/ 'Ani yang pergi ke Jakarta guru'
'Ani pergi ke Jakarta'
(2) (FNj + FN2) + (FN3 + FV) ==^(FNi + aa + FN3 -t FV + FN2),
bila FN3 kepunyaan dari FNj
Contoh :
/uha toh sudague/ /uha y ano?no bagawoa siney su-
'Orang itu saudagar' ===#► dagua/
/ano?no bagawoa siney/ 'Orang yang anaknya bekerja di sini
'Anaknya bekerja di sini' saudagar'
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c. Gabungan (FN + FN) + (FN + FA)
(1) (FNj + FN2) + O'Nj + FA) ===> (FNj + ^a + FA + FN2)
Contoh :
/,eli moret esde)
'Eli murid SD' /eli i\a pandala moret esde/
'EU
/eli pandaa/ 'EU yang pandai murid SD'
'EU pandai'
(2) (FNj + FN2) + (FN3 + FA) + i>a + FN3 + FA + FN2),
bila FN3 kepunyaan dari FN
Contoh:
/uha toh tukan sate/ ^
,  , . , ^ /uha ria ano?no nan uha toh tukanOrang itu tukang sate ====^ /
sate/
/ano?nb nan uha/ 'Orang yang anaknya enam orang itu
'Anaknya enam orang' tukang sate'
d. Gabungan (FN + FN) + (FN + FNu)
(1) (FNj + FN2) + (FNj + FNu) ===>(FN2 + ija + FNu + FN2)
/ano? ano toh ano? diea/
'Anak-anak itu anak beliau' /ana? ana? ^,a Umo uha toh ano diea/
/ana? ana? toh Umo uha/ -==^
'Anak-anak itu luna orang' 'Anak-anak yang Uma orang itu
anak beUau'
(2) (FNj + FN2) + (FN2 + FNu) === /FNj + + FN3 + FNu
+ FN2/,
Bila FN3 kepunyaan dari FN^
Contoh;:
/uha toh guru/
'Orang itu guru' ===#» /uha gan ano?no nanuha guru/
/ano?no nanuha' 'Orang yang anaknya enam orang
'Anaknya enam orang' itu guru'
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Gabungan (FN + FN) + (FN + FL)
(1) (FNj+ FN2) + FNj+FL)===/FNj+i)a + FL + FN2/
Contoh:
.  /aniguru/
'Ani guru' ==—-^ dumuah guru/
/ani dumush/ 'Ani yang di rumah guru'
'Ani di rumah'




'Orang itu guru' 8"^"/
/binino siney/ 'Orang yang isterinya di sini guru'
'Isterinya di sini'
Gabungan (FN + FV) + (FN + FV)
(1) (FNj + FVj) + (FNj + FV2) ===^a) (FNj + ^a + FN2 + FVj)
Contoh:
/uha toh diyua muko umoh kamay/ /uha ^ a diyua muko umoh
'Orang itu tinggal di muka rumah kami' kamay karjea padusj/
/uha toh karjea padua/ ==1=^ 'Orang yang tinggal di mu-
Orang itu bekerja di Padang' ka rumah kami bekerja di
Padang'
b) (FNj + ^  + FVj + FV2)
/uha ^a karjeai paduat toh diyua
muko umoh kamay/
'Orang yang bekerja di Padang ting
gal di muka rumah kami'
(2) (FNj + FVj) + (FN2 + FV2)== (FNj + i^a + FN2 + FV2 + FVj),
bila FN3 kepimyaan dari FNj
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(/guru toh alow padua/ _
/guru ria ano?nb diyua siney alow
'Guru itu pergi ke Padang '
/ano?no diyua siney/ padua/
'Guru yang anaknya tinggal di sini
Anaknya tinggal di sini pergi ke Padang'
g. Gabungan (FN + FN) + (FN + FA)





'Ani cantik sekali' 'Ani yang cantik sekali itu ber
jalan-jalan'
(2) (FNj + FV) + (FN2 + FV) ===>(FNi + FV + FN2 + i),a + FA), bila
FV mempunyai KK transitif, sedangkan FN2 merupakan obyek dari
FV:
/tinaomasowhpiren/
Nenek mencuci piring '
/piren toh kumaoh/ mencuci piring yang kotor
'Firing itu kotor'
h. Gabungan (FN + FV) + (FN + FNu)
(1) (FNj + FV) + FN2 + FNu) ===>(FNi + ija + FN2 + FNu -t FV),
Bila FNj merupakan frase nomina dengan kata utamanya orang atau
binatang, sedangkan FN2 merupakan kepunyaan dari FNj.
Contoh:
/eti karjea di kantow Bupati/ /eti ya karjeo di kantow bupati
'Eti bekeija di kantor Bupati'ano?no tigo uha/
/ano?no tigo uha/
'Anaknya tiga orang' 'Eti yang bekerja di kantor Bupati
anaknya tiga orang'
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(2) (FNj + FV) + (FN2 + FNu) ====>(FNj + FV) + (FN2 + FNu), bila
FV merupakan FV yang mengandung obyek.
Contoh:
/kantay mley bajew/
'Saya membeli baju' ^ /kantay mley bajew duo laa/
/bajew duo las/ 'Saya membeli baju dua helai'
'Baju dua helai'
(3) (FN + FV) + (FN + FNu) ==^ a)i[FN + ya + FV + FNu)
b)(FN + 9a + FNu + FV)
Contoh:
/muret muretho baiajua/ /muret muretno n,a barajue limo
uha/
'Murid-muridnya belajar'
/muret muretno limo uha/ 'Murid-muridnya yang belajar lima
orang'
'Murid-muridnya lima orang' /muret muretho na limo uha bara-
jua/
'Murid-muridnya yang lima orang,
belajar'
1. Gabungan (FN + FV) + (FN + FPrep)
(1) (FN + FV) + (FN + FPrep) ==^ a) (FN -t ^ a -t FV + FPrep)
b) (FN + ija + FPrep + FV)
/ani karjea padua/ /ani i^a karjeaipadua siney kinay/
'Ani bekerja di Padang' 'Ani yang bekerja di Padang di sini
sekarang'
/ani siney kinay/ /ani ^ a siney kinay karjea padua/
'Ani di sini sekarang' 'Ani yang di sini sekarang bekerja di
Padang'
(2) (FNj + FV) + (FN2 + FPrep) ==>(FN^ -t FV -t FN2 + FPrep),
bila FV mempunyai KK transitif sedangkan FN2 merupakan obyek
dari FV seperti contoh berikut.
/kamay minan kupay/ /kamay minan kupey dalon cerae?/
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'Kami minum kopi'
/kupey dalon cirai^/ 'Kami minum kopi dalam cerek'
'Kopi dalam cerek'
(3) (FNj + FV) + (FN2 + FPrep) ===^(FN, + i)a + FN2 + FPrep).
Bila FN2 merupakan kepunyaan dari FN^ seperti contoh berikut.
/pa? camat lah datua kahey/ /pa? camat ^ a ano?nb padua lah
'Pak Camat sudah datang ke sini' datua kahey/
/ano?no padua/ 'Pak Camat yang anaknya di Pa-
'Anaknya di Padang' dang sudah datang ke sini'
Gabungan (FN + FV) + (FN + FV)
(FNj + FAj) + (FNj + FA2) ===^ a) (FNj + ^a + FAj + FA2)






/ano?nb ^ a ilao? pinta/
'Anaknya yang cantik pintar'
/ano?no ija pinta ilao?/
'Anaknya yang pintar cantik'
Gabungan (FN + FA) + (FN + FNu)
(FNj + FA) + (FN2 + FNu) ===>'a) (FNj + ^a + FA + FN2 + FNu)





/uha ^ a rajoyn toh ano?no tigo uha/
'Orang yang rajin itu anaknya tiga
orang'
/uha ga ano?no tigo uha toh rajoyn/
'Orang yang anaknya tiga orang itu
rajin'
1. Gabungan (FN + FA) + (FN + FPrep)
(FN + FA) + (FN + FPrep) ===> a) (FN + ga + FA + FPrep)





'Orang itu di rumah/
/uha n,a gaguah toh dumuah/
'Orang yang gagah itu di rumah'
/uha ijah dumueh toh gaguah/
'Orang yang di rumah itu gagah'
m. Gabungan (FN + FNu) + (FN + FNu)
/(FNj + FNuj) + (FNj + FNU2) ===> a) (FNj + ija + FNuj + FNU2)





/adi?fro ija nan uha toh tigo pasa/
'Adikknya yang enam orang itu tiga
pasang'
'adi?no rja tigo pasa toh nan uha/
'Adiknya yang tiga pasang itu enam
orang'
n. Gabungan (FN + FNu) + (FN + FPrep)
(FN j + FNu) + (FN + FPrep) ====> a) (FN j + i^a + FNu + FPrep)
b) (FN2 + ija + FPrep + FNu)
/ano? toh tigo uha/ 'Ana /ana? ija tigo uha toh dumn »h/
'Anak itu tiga orang' 'Anak yang tiga orang itu di rumah'
/ana? toh dumuah/ /ana? na dumuah toh tigo uha/
'Anak itu di rumah' 'Anak yang di rumah itu tiga orang'
0. Gabungan (FN + FPrep) + (FN + FPrep)
(FNj + FPrepj) + (FNj + FPrep2) ==>-FNj + na + FPrepj + FPrep2)
/ano?ho di Jakarta/ /ano?no ija di jakartapadu a kinay/
'Anaknya di Jakarta' )====$> 'Anaknya yang di Jakarta
/Ano?no padue kinay di Padang sekarang'
'Anaknya di Padang Sekarang'
p. Gabungan (FN + FPrep) + (FN FNu)
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(FNj + FPrep) + (FNj + FNu) ===#>3) (FNj + 5a FNU + FPrep)
b) (FN j + 9a FPrep + FNu)
/breyh toh dalon gudua^ /breyh dalon gudual toh tigo kahao/
'Beras itu di dalam gudang' ===^ 'Beras dalam gudang itu tiga karung'
/breyh toh tigo kahao/ /breyh tigo kahao toh dalon gudua/




Pada bahagian ini akan dibicarakan tekanan, jeda, dan lagu kalimat.
5.1 Tekanan
Tekanan kata atau keras lunaknya suara pada kata dapat dibagi atas
dua kelompok, yaitu tekanan kata dan tekanan kalimat.
5.1.1 Tekanan Kata
Tekanan kata dalam bahasa Kerinci (BK) tidak fonemis. Secara
fonetis tekanan dapat dibedakan atas tekanan utama [ / ], tekanan se-
dang [\], dan tekanan lemah yang tidak diberi tanda.
Distribusi dari ketiga tekanan di atas dapat diduga: teka.nan utama
terletak pada silabi akhir kata, tekanan sedang pada silabi awal, dan
tekanan lemah pada silabi lainnya.
5.1.1.1 Tekanan Kata Dasar
Tekanan utama pada kata dasar terletak pada silabi akhir, tekanan








5.1.1.2 Tekanan Kata Berulang
Kata berulang mendapat tekanan utama pada silabi akhir kata ke-














5.1.1; Tekanan Kata Kompositum
Kata kompositum mempunyai distribusi tekanan yang sama dengan,
kata berulang, yakni tekanan utama terletak pada silabi akhir kata kedua,
tekanan sedang pada silabi akhir kata pertama, dan silabi laiimya men-
dapat tekanan lemah.












S. 1.1.4 Tekanan Kata Berimbuhan
Kata berimbuhan mendapat tekanan utama pada silabi akhir, te
kanan sedang pada silabi awal, sedangkan tekanan lemah terletak pada
silabi laiimya.
Distribusi ini juga berlaku untuk kata berimbuhan yang terdiri dari
kata dasar tambah i mbuhan, kata berulang tambah imbuhan, dan kata
kompositum tambah imbuhan.
Contoh:





















Kata kompositum + imbuhan
[baumoh makl] 'mempunyai rumah makan'
[balaki binoy] 'suami isteri'
[bakaco mato] 'sedang berkata mata'
[baduo pia?] 'mempunyai hubungan keluarga'
5.1.2 Tekanan Kalimat
Tekanan kalimat iaiah tekanan yang keras yang terdapat pada kata
yang dipentingkan. Pada bahasa Kerinci tekanan kalimat adalah fonemis
karena tekanan dapat membedakan arti.
Contoh : /akaw mley bajew/ 'Saya membeli baju'
/(bukan sepatu)
/akaw mley bajew/ 'saya membeli baju'
(bukan orang lain)
Dalam bahasa Kerinci terdapat dua tekanan kalimat, yaitu tekanan
utama yang diberi tanda* [ f ] dan tekanan. sedang yang diberi tanda
[^]
5 1.2.1 Tekanan Kalimat Dasar
Tekanan kalimat dapat dibagi menurut tipe kalimatnya, yaitu kali
mat dasar positif, kalimat dasar ingkar, kahmat dasar tanya, dan kali
mat dasar perintah.
a. Kalimat Dasar Positif
Kalimat dasar positif mendapat tekanan utama pada kata terakhir
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dan tekanan sedang pada kata pertama, sedangkan kata lainnya menda-
pat tekanan lunak.
Contoh ; /uko? dateh mijual/
/no sakay?/
/binino guru/
'Rokok di atas meja'
'Dia sakit'
'Isterinya guru'
b. Kalimat Dasar Ingkar
Kalimat dasar ingkar mendapat tekanan utama pada kata terakh'ii
dan tekanan sedang pada kata menidakkan/ingkar itu sendiri, sedang
kan kata lainnya mendapat tekanan lemah.
Contoh : /aminah idual? sihay?/




'Ini bukan buku kami'
'Dia,bukan saudagar'
'Karim belum sehat'
c. KaJimat Dasar Tanya
Kalimat dasar tanya terdiri dari kalimat dasar yang mendapat
tekanan utama pada akhir kalimat,, dan tekanan sedang pada kata
pertama.





'Pergi ke pasar ayah'
'Sakitkah Karim?'
'Di rumah dia?'
Kalimat tanya dapat memakai salah satu dari kata tanya seperti
/apo/ 'apa', /sapo/ 'siapa', /apea/ 'berapa', /manan/ 'bagaimana', /ma-















Kalimat perintah mendapat tekanan utama pada kata kerja dan








'Jangan duduk di sini'
'Hidupkan lampu'
'Makanlah pisang itu'
.'Dudukkh di atas bangku!'
5.1.2.2 Tekanan Kalimat Majemuk
Pada kalimat majemuk, tekanan utama dan sedang terdapat pada
semua klausa dalam kalimat tersebut.
Contoh:
\  / ^  //akaw guru no uha tani/ 'Saya guru dan dia orang tani'
/ano? i^a karjj'eja di ban toh ano^kamay/
'Anak yang bekerja di bank itu anak
kami'
5.2 Jeda
Jeda dalam bahasa Kerinci dapat dibedakan atas dua, yaitu jeda
tengah dan jeda akhir. Jeda tengah terletak di tengah kalimat dan jeda
akhir pada akhir kalimat atau klausa utama.
Jeda tengah merupakan transisi antara dua bagian kalimat dengan
pause, yang diberi tanda III, sedangkan jeda akhir ada dua, yaitu jeda
dengan suara naik derigan tanda I II /, dan jeda lainnya dengan suara
turun dengan tanda / /.





/ano?no/ duwea uha /





'Anaknya yang dua orang itu guru'
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Ketiga jenis jeda ini adalah fpnemis, karena saling membedakan artL
Contoh;
Inol guru I 'Dia guru'
/lib/ guru III 'Gurukah dia?'
/indao? a;>ka?/ 'Ibu angkat'
/indao?/ aj^ka? / 'Ibu, angkatlah'
/umah/ gdua/ 'Rumah itu besar
/umoh gdus/ 'rumah besar'
Jeda akhir yang naik hanya dipakai pada pertanyaan yang mengheri-
daki jawaban ya atau tidak, . dan sipenanya biasanya tidak tahu atau
ragu-ragu dengan masalah yang ditanyakan.
5.3 Lagu Kalimat
Dalam bagian ini dibicarakan tinggi rendah suara dan pola lagu
kalimat.
5,3. J Tinggi Rendah Suara
Dalam bahasa Kerinci dibedakan empat tingkat nada suara /4"3 2
1/. Ill untuk suara terendah, /4/ untuk suara tertinggi. Dalam pembica-
raan biasanya dipakai tingkat nada /1,2/, dan /3/ sedangkan /4/ dipakai
dalam situasi tertentu saia» sepcrti terk^t. takut, kagum, dan emosL
5.3.2 Pola Lagu Kalimat
Kalimat dasar bahasa Kerinci mempunyai pola lagu kalimat /231/ =
I dan I 233 // /,
Contoh:
/lib guru II I 'Dia guru'
/akaw maka // / 'Saya makan'
/tio sakay? II I 'Dia sakit'
Kalimat majemuk mendapaf dua atau lebih pola lagu kalimat, biasa
nya sebanyak klausa dalam kalimat itu.
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Contoh:
/no guru/kamay uha tani// / 'Dia guru, kami orang tani'
/si eni rajoyn//si eti mala^h/// / 'Si Eni Rajin. Si Eti malas'
/ano?iK) ija dyua siney/manayh manayh// /
'Anaknya yang tinggal di sini manis-
manis'
/no lah kumah// / 'Dia telah ke rumah'
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6. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Dari analisis data yang telah dilakukan, ternyata bahwa bahasa
Kerinci memiliki identitas sendiri yang terlihat pada bidang fonologi,
morfologi, dan sintaksis.
6.1.1 Bidang Sintaksis
Dalam bidang fonologi, ada beberapa hal yang menarik perhatian,
yaitu:
a. Bahasa Kerinci dengan diftong (13 buah), yaitu /ia/, /ea/, /ua/, /a'a/,
/ao/, /oa|/, /ew/, /ejw/, /aw/, /ay/, /oy/, /ey/, dan /ow/;
b. Bahasa Kerinci kaya dengan gugus konsonan, terutama pada posisi
awal (2.3),
6.1.2 Bidang Morfologi
Dalam bidang morfologi, bahasa Kerinci memiliki ciri-ciri sebagai
berikut.
a. Bahasa Kerinci mengenal beberapa prefiks, yaitu: /ba-/, /ta-/, /di-/,
/pa-/, /sa-/, /ma-/, dan /N-/. Prefiks /ma-/ dan /N-/ mempunyai fungsi
dan makna yang sama, dan dapat digabungkan dengan morfem bebas
KB, KK, KS, atau KBil. Bedanya ialah bahwa pada morfem bebas
yang diawali dengan fonem /a/ atau /r/, selalu muncul prefiks /ma-/. n
b. Infiks dan sufiks dalam bahasa Kerinci sangat terbatas jumlahnya.
c. Kata dalam bahasa Kerinci dapat diklafisikasikan atas dua jenis, yaitu
(1) kata bentuk (KB, KK, KS, KBil), dan (2) kata struktural (kata
depan, kata sandang, kata penghubung, kata bantu, dan kata seru).
Menurut kejadiannya, kata bentuk dalam bahasa Kerinci mempunyai
bentuk dasar (kata dasar), bentuk inflektif, dan bentuk derivatif. Kata
dasar dipakai apabila kata itu berdiri sendiri dan tak diterangkan oleh
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kata lain, sedangkan kata inflektif terjadi dari kata dasar yang mengalami
perubahan fonem apabila sebuah kata dasar diterangkan oleh kata lain
(lihat 3.4 dan 3.5.1).
6.1.3 Bidang Sintaksis
Dari analisis, ternyata bahwa analisis sintaksis dalam bahasa Kerinci
mempunyai kaitan erat dengan analisis morfologi dan fonologi. Hal ini
sangat dirasakan ketika menganalisis frase. Konstruksi kalimat dan frase di
antaranya dapat dibedakan berdasarkan ciri-ciri fonologis dan morfologis
unsur-unsumya (lihat Bab 4).
6.2 Saran
6.2.1 Penelitian Lanjutan
Dari penelitian ini diperoleh kesan bahwa banyak aspek kebahasaan
dan sastra dalam bahasa Kerinci yang perlu diteliti secara khusus pads
masa yang akan datang, seperti: morfologi kata.kerja, kata sapaan, kosa
kata, pemetaan bahasa, dan cerita rakyat.
6.2.2 Penerapan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini dan peneliti penelitian yang telah dan akan
dilaksanakan ada baiknya dimanfaatkan oleh sekolah-sekolah di wilayah
Kerinci, terutama untuk pengajaran bahasa Indonesia dan asing. Oleh
sebab itu, hasil penelitian yang diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan
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Cerita rakyat Daerah Kerinci
/kunun mendah kincai/
putey sna
laan lubu? laan laow?no/ laan padon laan balalonno / / cayon itoh
pulao kununHo / / pado waktow neh akaw ndo? nyah kunun kincai / /
kunun neh iyealah kunun ija turawn tamuhawn/ daton uha tuwao sampaa
padow ano? cucowno / / kunun neh dikunan malam ahay waktow tinao
^sowh cucowno tidew/ /
tarjaih ya idusi? sunay
w^tow dulew I pado maso itoh adea swuah keluarga ija banu? tigeaa/ /
suha apow?, suha indow? ija suha ano? / ano? gadih uha toh na baglua
putey sna/ / uha toh batani / / apaw?nb tiat ahey kumao / / pado satu
ahay putey sna dasun indow?no ijanta nasay lu kumao / / putey sna
salalow patuh ka indow?nb/ / mako pado pukow sapulaoh pagoy/putey
sna janta nasey apow?nb/ / sapanjan jalua: putey sna snana ^umpac
pakow guloa/ / pakow inch baiiua? tumbaoh sapanjan jalua // pakow tot
Ima? ndo? jadi guloa / tapi Ima? ugea dilalot matah/ / tapey bileakitac
lalat matah / bibuy kitao jadi putaah / / kakow itohj^a dimakon putey
sna/ I la sampaa no dumea dagihno nasey tadeh ka apow?nb / / suduah
apow?no maka putey sna baloy? batik kusan/ waktuno bloy? dibali?no
ugea malalat pakow guloa tadeh/ / la sampaa no duseyn/ no suwao tja
indow?fro bakicaai? uha toh / /
indow?'.. aeh/ putey sna suduah kaaw ^ anta nasay pua? kaaw/ /
putey sna*. lah/indao?
indow?: piyao bibi kaaw putaah/ /
putey sna: akaw makan pakaw tadeh/ /
indow? idua? mujldn/ kaaw lah makan nasey apua? kaaw/ / kaaw ano?
rjn durhake /
putey sna; alah indao?/ suduah nak kugata nasey apua? tadeh/ /
kalo kayao iduS? cayao kayao uloyh nuaa? apua? sagin / /
indow? no idu^ pacayao gusey ano?no/ / indow?no sana? manih ka
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ano?iTo/ / putey sna dibajku r)a diplandan indow?nb tnoh lama/ / aboyh
lidoy bagenti lidoy/ aboyh kayaw begenti kayaw/ aboyh alaw bageihi
alaw ndo? palcowt putey sna/ jmu aboyh basihe/ / waktow malacowtnb
batambah pulao digon kato-kato ^ a idua? taka danjas?/ /
indow? no nuhowh putey sna lahey dari umoh uha toh/ / putey sna ibea
na ateyno/no lahay kumah/ kakemashno ndo? lahay/ dikumpao no galew
bajuno_^a sarto sikat na bdow?no/ / putey sna lah mutowh ndo? lahay
aton umoh itoh/ ma? snana atey indow?no/ /
no la nekad ndo?lahey/basdih 5a bauroa ayey matao / puti sna tuhawn
dari ateh umoh no/ / waktow no tuhawn toh jartawh ujon panalah /
tando satao basdih atay/ / suduah bajalu© sapuluh lapkah dari umohrTo
Ho ijima? bali? umohno ^ atao dalon ateyno salamat tijga kayao indao?
sarjao duseyn i/a tacintao / / akaw kinay ndo? bajaluamuwao untao /
nuhawt nao gi indow? kakay/ / bajalualah putey sna tadeh/ /
lah lamao bajalua/ aboyh saa? bagantoy saa? / aboyh ju» bagontoy
jua/ no barantoy dateyh batew / dateyh batew toh puti sna napayh i^lua
ayey matao / / mikey ndo? kanao ndo? di tujew / / kanao laijay^? ndo
di junjew / bumi manao ndo? dipijua? / / maksowt atay ndo? pila dari
duseyn/ / sambaa na^yh / puti sna minta? pado tuha/ ma? no daputa?
tulown tuha/
ti^gay-ti^gay kaaw batew
kaaw kuuraah/kaaw ku sikat
mak sna atey indao? ku / /
waktow no batalaa sendo itoh/ tarasao batu toh baranjua? tii^gay/ makin
kua? no nbut tale tadeh / makin batambah tii^gey batu toh / /
Binen neh kitao babaloy? pado kimun apow? puti sna / /
Bapow? puti sna tadeh baloy?lah aton dumea/ diyua batuwa^ ka binino
nao yon puti sna / / anao puti ^ na/ / indow?no bajawua?/ no la kuas^
lahay aton umoh neh / / sbotno la makan nasey kayao/ sijgo bibino
putaah I I njo kice? biniiTo tadeh mpayh m apow? puti sna / / Kaaw
ineh kuran parisoh / / adea akaw makan nas y ^ a dwe puti sna Udeh / /
5a idua? bapikaa panja agi balahoy apow? puti sha nalo? ano?nb / / la
jaewh balahoy apow? puti sna ^imo? uha hmuil pimo? puti sna sdon
ningay batew -/ / sagalow uha napayh / / waktow apuw? no sampaa
show I apow?no ijimo? puti sna la tipgay / sipgo apow?no galulao
napayh / / diyea cubea pimbo puti sna / ano? akaw puti sna baloy?lah
kaaw/ kasiyanlah pimo? akaw/ kaaw suhan ano? akaw/ ila naogoy ku
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lalow?/ sakay? sapo gubot / putawh sapo iiambown / / kaaw suhan
pagubot atay/ kaaw suhan tempe? akaw bagantew / / puti sna la
batambah tiqgay ugea / / puti sna gimo? apow?no dawowh / sambaa
nagayh / ti^ga lah kayao apua? / indua? nti lah kayao usaoh /ko? umao
samo panjan/ kitao basuwao jugea/ / kalow kayao takna akaw/ ciaw^lah
mbowt akaw neh / / puti sna nuwao? kumpan ambowtnb padow
apow?ho I / amboyt puti sna panjana/ / ujun ambowtifo sampaaka tanah
/ / dapua? apow?no mgua ambowyt putey sna/ ndok dintih ap no ambowtta-
pi pado waktow toh puti sna i)icaa? /mo? la nahey? amba akaw neh nantaa?
akaw tajatewh/ / n^o kato puti sna toh apow? no kasiyan pulao/dilpoyh diyea
amboyt tadeh / / waktow toh putey sna batambah jugea / / idua?
nampak de? matao i]imo?nb / / putey sna lah lampa mbown ija putaah /
larjeyt qa tiqgay / / apow? puti sna duwea uha baloy? kuman diyee / /
Putey sna mak;»i tiqgay/ sampas lah no ka pintow lawan laijay? / /
bakicaa? puti sna tadeh / / aeh kayao tukan nuqgow pintow laqay? tulao
bukua? -pintow neh/ akaw ndo? masao? kateyh laijay?neh / / nrjo suaro
putey sna tadeh / uha ija nagow pintow lapay? tadeh muka? pintow
lawan lapay? / / lah tabukua? pintow itoh / / waktow fTo ndo? naa?








kalo idu ? saya ka ana?
idua? ana? tbua jaewh
kalo apu9? ndo? pimo? ana?
kimo?lah batew tpoh lama
sududh ffo batalaa tale tadeh dinton Ro batu pa tipgay tadeh / siggo
batu tadeh patoh tiges / / patoh batu toh. bacampo? dateh bukoy? /
bukit takua glow no / / banua? batew gduo-gdua sitow kinay / / stlah,
tibea putey sna dateh lapay?, no pima? iley mudi?/ ndo? nalo? manao
aroh ndo? ditujew / / dari jaewh nampa? dino asat apay mubew tipgay /
/ kiyown no alaw / / sampaa ka tempe? asat apay tadeh no ntay / fib
pleyh adea suwuah umah / /
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umoh 9a dikimo?no tadeh adea lah umoh aha tigea banua? / / 5a
manao ano? no suha bujua qa baglua maleyn budiman / / waktow no
sampa sitow no nimba bawowh baton pisa / baton pisan toll baton
pisarrajca* / / waktowno nimba toh adea ayan jantua nimo? no qiinba/
ayan toh bakukao?/
ktao? ktey? ktao? ktey?
aya baliqgoy ateh asao?
kimo? kimo adeai uha ijimba
ho ijimba awowh baton pisa / /
sendo itohlah ayan tadeh bakukao? baloy-baloy? / / sbot ayan tadeh
bakukao? baloy-baloy?/ apow? malayn tadeh tuhan kawuajt ndo? gimo?
piyao ayan tadeh iyaoh/ / sampaa diyua tgoh lama ayan tadeh tambah
iyowh ho tambah ribut / bakukao? baloy-baloy? / / maleyn budiman
satao polao tuhan kawuaih ndo? gimo? apo toh / / nampa? dinu suha
gadoyh/ gadih tadeh iyea lah puti sna / / takanja? ho gimo? gadih saga?
ilow?/ dudew? mnao awowh baton pisa/ / malin budiman tadeh magih
apow? ho taaw basow adea uha awowh baton pisa / / apow? malin
budiman tadeh alaw gimo? / / dwea diyua putey sna kumah ma uha toh
/tibea dumuah ditwey? diyua sapo ho/ nao aton/ sapo apow? no / /
piyao ho sampaa ka tempe? ineh / / puti sna haritao sapo ho/ ho uha
daii ateh dunyua/ / no kiyown muwao untown badon no ba mala
/suduah lamao qicaa?/ dasun diyua puti sna hb alaw manday/ supayo
ma? no sna aso pse / / putey sna alaw manday ka suwuah baton ayaa/ /
waktow putey sna manday / malin budiman tadeh gintay?/ hb la knao
atey ho ka puti sna /.
aboyh ahay bagenti ahay/ aboyh bulus^ bagentoy bulua/ tajalon lah
taley kaseyh sayan uha toh / / kasudowhhb uha toh kawayn jadirib/ /
padowsatow ahay puti sna ga lakeyho baoy? kateh dunyua ndo?
gimo? apow? lia mantuwo hb / / sampaa dateh dunyuaputi sna ga
lakeyna trwah nalo? umoh uha toh / swao umohnotrawh no kumah/
nampa? dihu indow? ga apow?ho dudew? dkot pintow suhay / / de? la
lamao ha dudew? nuggow puti sna babaloy? kateh dunyua la Ika? dagu?
uha kadwow toh dipintow suhay/ / gimo? toh putey sna sagat ibow
atyeho/ / dirutno kaduwow indow? apow? hb/baplao?/baeian uha toh/ /
tapey tuha bakanda?/waktow uha toh sdon basuwao/sdon batageyh-
tageyh apow? ga indow?ho matay dalon pagkow putey sna / /





Lain lubuk lain ikannya, lain padang Iain pula belalangna. Seperti
itulah pula ceriteranya. Pada saat ini saya akan mengetengahkan sebuah
ceritera rakyat Kerinci. Cerita ini adalah ceritera yang turun temu-
run, dari orang tua sampai kepada anak cucu. Ceritera ini sering dicerita-
kan pada malam hari waktu seorang nenek sedang menasuh cucunva
tidur.
Tangis yang tidak Sunyi
Pada waktu dahulu, pada masa itu ada sebuah keluarga tiga be-
anak. Seorang bapak, seorang ibu, dan seorang anak gadis yang bernama
Putri Senang. Mereka adalah petani. Bapaknya setiap hari pergi ke sawah.
Pada suatu hari Putri Senang disuruh oleh ibunya mengantar nasi ,ke
sawah. Putri Senang selalu patuh kepada ibunya. Maka pada pukul se-
puluh pagi Putri Senang mengantar nasi untuk bapaknya. Sepanjang jalan
pergi ke sawah, Putri Senang suka sekali mengumpulkan paku (sejenis
sayuran) yang sering dijadikan dan dimasak menjadi gulai. Paku ini banyak
tumbuh sepanjang jalan. Paku itu enak untuk gulai, tapi enak juga
dimakan mentah. Tetapi kalali diijiakan mentah, bibir kita menjadi putih.
Paku itu yang dimakan oleh Putri Senang. Sesudah sampai dia di sawah
diberinya nasi tadi kepada bapaknya. Sesudah bapaknya makan Putri
Senang kembali lagi ke dusun. Waktu dia pulang, kembali dia makan












"Saya makan paku tadi, Ibu".
"Tidak mungkin, kamu sudah.:makan nasi bapakmu. Ka-
mu anak yang durhaka."
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Putri Senang : "Sungguh Ibu, sudah betul saya antarkan nasi Bapak
tadi. Kalau ibu tidak percaya ibu boleh menanyakan
kepada Bapak nanti."
Ibunya tidak percaya kepada anaknya. Ibunya sangat marah. Putri
Senang dipukulnya, ditamparnya di tengah halaman. Habis lidi berganti
lidi, habis kayu berganti kayu, habis aiu berganti alu, ibunya memukul
Putri Senang. Padi jemurannya habis berserak. Waktu memukul Putri
Senang tadi ibunya mengeluarkan kata-kata yang tidak termakan oleh
anjing (kata-kata kasar). Ibunya mengusir Putri Senang supaya lari dari
rumah mereka. Putri Senang sangat sedih, dia naik ke rumah, berkemas
untuk pergi, dikumpulkannya semua pakaiannya serta semua sisir dan
bedaknya. Putri Senang telah memutuskan hendak pergi dari rumah itu,
supaya senang betul hati ibunya. Dia sudah nekad untuk pergi, sedih
betul dia, dengan air mata yang berlinang Putri Senang turun dari rumah-
nya. Pada waktu dia turun jatuhlah hujan panas, tanda ikut bersedih.
Sesudah berjalan sepuluh langkah dari rumahnya dia melihat kembali ke
rumahnya sambil mengatakan dalam hatinya selamat tinggal Ibu serta
kampung yang tercinta. Saya sekarang akan berjalan membawa untung,
mengikuti ke mana arah ibu kaki. Betjalanlah dia.
Sudah lama berjalan, habis saat berganti saat, habis jam berganti
jam, dia berhenti di atas sebuah batu. Di atas batu itu Putri Senang me-
nangis mengeluarkan air matanya. la memikirkan ke mana ia harus pergi, di
mana langit hendak dijuhjung, di mana bumi hendak dipijak, maksud hati
hendak menghilang dari kampung. Sambil menangis Putri Senang minta
kepada Tuhan supaya dapat pertolongandSlya. Putri Senang bernyanyi. Dia
bernyanyi sebagai berikut:
tinggi-tinggilah kamu batu
kamu saya elus, kamu saya sisir
supaya senang hati ibuku
Dalam bernyanyi itu, terasa batu tadi berangsur tinggi, makin sering dia
menyanyikan lagu tadi, makin bertambah tinggi batu itu.
Sekarang marilah kita kembali kepada cerita bapak Putri Senang.
Bapak Putri Senang tadi kembali dari sawah, beliau bertanya kepada
istrinya ke mana Putri Senang! Ibunya menjawab bahwa dia sudah
saya suruh pergi dari mmah ini, sebab dia telah makan nasi bapak
sehingga bibirnya putih. Mendengar jawaban istrinya itu bapak
Putri Senang marah sekali Kamu ini kurang periksa. Saya rnakan
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nasi yang dibawanya tadi. Dengan tidak berpikir panjang lagi berlarilah
bapak Putri Senang mencari anaknya. Sudah jauh berlari, bapak Putri
Senang bertemu dengan orang banyak, Orang tersebut melihat Putri Senang
sedang meninggikan batu. Semua orang menangis. Pada waktu bapaknya
sampai di tempat itu, bapaknya melihat Putri Senang telah tinggi, sehingga
bapaknya memekik dan menangis. Dia coba memanggil Putri Senang,
"Anakku Putri Senang pulanglah engkau, kashianilah bapak, engkau seorang-
lah anak saya, hilang ke mana akan dicari, sakit siapa yang akan mengobat,
putus siapa yang akan menyambung. Engkau seorang buah hati, engkau
seorang tempat bergantung," Putri Senang bertambah tinggi juga. Putri
Senang melihat bapaknya di bawah, sambil menangis, "Tinggal engkau
bapak, tidak perlu bapak rusuh, kalau umur sama panjang, kita akan ber
temu juga. Seandainya bapak ingat saya ciumlah rambut saya ini. Putri
Senang melepaskan gumpalan sanggul rambutnya. Rambut Putri Senang
panjang sekali. Ujung rambutnya sampai ke tanah. Rambut itu teijangkau
oleh bapaknya, ingin dia menarik rambut itu. Akan tetapi, pada waktu itu
Putri Senang berbicara, "Janganlah bapak menarik rambut saya, nanti saya
jatuh." Mendengar perkataan Putri Senang itu hiba pula hatinya, dilepas-
kannya rambut itu. Saat itu Putri Senang bertambah tinggi juga. Tidak
nampak oleh mata lagi. Putri Senang sudah melewati embun putih, langit
yang tinggi. Bapak Putri Senang dibawa orang kembah ke rurnahnya.
Putri Senang makin tinggi, sampailah dia ke pintu langit. Berbicaia
Putri Senang di sana. Hai orang yang menunggu pintu langit tolong bu-
kakan pintu ini, saya ingin masuk ke atas langit ini. Mendengar suara tadi,
penjaga pintu langit membuka pintu itu. Pintu langit terbuka. Pada waktu
dia hendak naik, melangkah ke atas langit, sebelah kakinya tinggal di atas







kalau tidak sayang dengan anak
tidak anak terbang jauh
kalau bapak hendak melihat anak
lihatlah batu tengah halaman
Sesudah dia berlagu tadi, ditendangnya batu yang tinggi tadi, sehingga batu
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itu patah tiga. Patahan batu itu berserakan di atas bukit. Bukit terpanggang
namanya. Banyak batu-batu besar sekarang di sana.
Setelah dia tiba di atas langit. dia melihat ke kiri dan ke kanan, mencari
ke mana arah yang harus dituju. Dari jauh nampak olehnya asap api yang
tinggi. Ke sana dia pergi. Sesampainya dia di sana dia berhenti, dia melihat
sebuah rumah. Rumah yang dilihatnya itu adalah rumah orang tiga beranak
pula. Mereka mempunyai seorang anak yang bernama Malin Budiman. Saat
dia sampai di sana dia bersembunyi di bawah batang pisang. Batang pisang
itu pisang raja. Pada waktu dia bersembunyi seek or ayam melihat dia, ayam
jantan itu berkokok :
kuk, kuk, kuuk, kukuk
ayam bertengger di atas rasuk
lihat-lihat ada orang menyuruk
dia menyuruk di bawah batang pisang.
Seperti itulah ayam tadi berkokok berulang-ulang kaU. Karena ayam tadi
berkokok berulang-ulang kali, bapak Malin Budiman tadi turun ke bawah
rumah ingin melihat apa yang terjadi. Sewaktu dia sampai di Iralaman,
ayam tadi bertambah ribut dan menjadi-jadi kokoknya. Malin Budiman
ikut pula turun hendak melihat apa itu. Nampak olehnya seorang gadis.
Gadis itu adalah Putri Senang. Terkejut dia melihat seorang gadis yang
sangat cantik duduk bermenung di bawah batang pisang. Malin Budiman
memberi tahu kepada bapaknya bahwa ada orang di bawah batang pisang.
Bapaknya tadi pergi melihat, dibawanya Putri Senang ke rumah, ditanyanya
siapa dia, dari mana, siapa bapaknya, mengapa dia sampai ke tempat itu?
Putri Senang menceritakan siapa dia, dia mengatakan bahwa dia orang dari
atas dunia. Dia kemari membawa untung badannya yang malang. Setelah
lama berbicara disuruh oleh bapak Malin Budiman tadi Putri Senang pergi
nrandi, supaya senang perasaannya. Putri Senang mandi. Malin Budiman
mengintip Putri Senang mandi. Dia sudah jatuh cinta kepada Putri Senang.
Habis hari berganti hari, habis bulan berganti bulan, terjalinlah tali
kasih sayang antara keduanya. Akhirnya mereka kawin.
Pada suatu hari Putri Senang dengan suaminya berangkat ke atas dunia
ingin melihat bapaknya. Dan Malin Budiman ingin bertemu dengan mer-
tuanya. Sewaktu sampai di atas dunia, Putri Senang dan suaminya terus
mencari rumah orang tua mereka. Saat sampai di depan rumahnya, Putri
Senang dan Malin Budiman terus naik ke rumah dan didapatinya kedua
ibu dart^apaknya duduk dekat jendela. Karena sudah begitu lama duduk
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ii Sana sambil menunggu Putri Senang kembali, lekatlah dagu mereka pada
kayu jendela bagian bawah. Melihat hal ini Putri Senang sangat bersedih.
Diiangkulnya kedua orang tuanya. Dipeluknya mereka. Mereka berangkulan
dengan sangat mesranya. Tetapi Tuhan berbuat sekehendaknya dan pada
iaat mereka bertemu itu, sedang mereka bertangis-tangisan, bapak dan
Ibunya meninggal dalam pangkuan dan pelukan Putri Senang.
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